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ABSTRAK 

 

UPAYA MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BAHASA PADA 

ANAK USIA 4-5 TAHUN MELALUI METODE BERCERITA DI 

TK CAHAYA BUNDA NATAR LAMPUNG SELATAN 

Oleh: 

ANA ISLAMIATI 

 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah Pembinaan yang ditunjukkan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Aspek perkembangan 

meliputi aspek nilai agama dan moral, aspek sosial emosional, aspek kognitif, 

aspek bahasa, dan aspek fisik motorik.  

Berdasarkan hasil observasi saat prasurvei pada tanggal 22-24 juli 2019 

TK Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan, bahwa rata-rata anak kemampuan 

bahasa dalam pengucapan kata-kata masih terbata-bata  dan anak susah untuk 

berbicara. Metode yang digunakan guru kurang menarik, dari data hasil observasi, 

guru hanya menggunakan papan tulis sebagai media sehingga anak kurang 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, media papan tulis kurang bervariasi 

dalam bagi anak, disini peneliti menggunakan metode bercerita menggunakan 

media boneka tangan untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak. 

Rumusan masalah pada skripsi ini adalah bagaimanakah upaya guru dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak menggunakan metode bercerita dengan 

media boneka tangan di TK Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru 

mengembangakan kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita di TK 

Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan. 

Penelitian ini menggunakan beberapa siklus dalam penelitian ini adalah  

penelitian tindakan kelas terdiri dari :  (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) 

observasi, (4) refleksi. Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  
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MOTTO 

اَ يذُْهِبُ العِلْمَ النِّسْيَانُ ، وَتَ رْكُ   ال مُذَاكَرَةِ  إِنَّم
Artinya : “Sesungguhnya yang menyebabkan ilmu hilang adalah lupa 

dan tidak mengulanginya.” Hadist. Imam Az-Zuhri -Rahimahullahu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pembinaan yang 

ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang 

dilakukan malalui pemberian rangsangan pendidikan anak untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar 

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan semua aspek 

perkembangan yang dimiliki anak untuk memunculkan potensi secara 

optimal. Aspek perkembangan meliputi aspek nilai agama dan moral, 

aspek sosial emosional, aspek kognitif, aspek bahasa dan aspek fisik 

motorik. Salah satu perkembangan aspek perkembangan anak usia dini 

adalah bahasa. Bahasa sebagai sarana komunikasi dengan menyimbolkan 

pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain.  

Media boneka tangan adalah media yang digunakan sebagai alat 

bantu yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran bercerita. 

Boneka merupakan salah satu model tiruan dari bantuk manusia atau 

binatang. Boneka sebagai media pembelajaran, dalam penggunaannya 

dapat dimainkan dalam bentuk sandiwara. Sandiwara boneka biasanya 

menggunakan boneka tangan.
1

 Boneka tangan adalah boneka yang 

ukurannya lebih besar dari pada boneka jari dan dapat dimasukkan 

                                                             
1
 Mustakim, M, N, Peranan Cerita Dalam Pembentukan Perkembangan Anak TK, 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,2005), 27 



2 

 

 

kedalam tangan, jari tangan dapat dijadikan pendukung gerakan dan 

kepala boneka. Penggunaan boneka tangan salah satu kegiatan yang yang 

dapat mengembangkan dan menstimulasi kemampuan berbicara anak 

menggunakan metode bercerita yang didukung oleh media boneka tangan 

dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak karena memiliki 

kelebihan manfaat antara lain dapat memperluas wawasan dan cara 

berfikir anak meningkatkan keterampilan anak terlatih untuk 

mendengarkan, memberikan, respons.
2
 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, karena sebagai alat untuk menyatakan pikiran dan 

perasaan kepada orang lain. Masa ini memerlukan rangsangan dan 

stimulasi yang tepat supaya kemampuan anak berkembang optimal, 

termasuk kemampuan berbahasa.
3
 Dalam perkembangan bahasanya, anak 

usia 4-5 tahun sudah dapat memahami konsep spasial dan posisi, 

memahami kalimat kompleks, sudah aktif menggunakan sekitar 200-300 

kata, mulai mendefinisikan kata, dapat mendeskripsikan membuat sesuatu 

seperti menggambar, mewarnai, dan menempel dapat menjawab 

pertanyaan dengan kata mengapa, apa, siapa. Perkembangan bahasa anak 

dapat mencapai optimal sesuai tahap perkembangan. Anak perlu dilatih 

kemampuan bahasanya salah satu kemampuan berbicara secara terus 

menerus dengan tujuan membuat anak dapat berpikir kosa kata yang 

                                                             
2  Bachri, S, B, Pengembangan Kegiatan Bercerita di Taman Kanak-Kanak, 

(Jakarta: Deparetemen Pendidikan Nasional, 2005) , 23 
3
 Elizabeth B, Perkembangan  Anak, ( Jakarta: Tunggal Putra Press.2009), 86. 



3 

 

 

banyak, sehingga dalam menyampaikan sesuatu anak tidak mengalami 

kesulitan.  

Berdasarkan hasil observasi saat prasurvei pada tanggal, 22, 23, 24 

Juli 2019 TK Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan, bahwa rata-rata anak 

di TK Cahaya Bunda kemampuan bahasa dalam pengucapan kata-kata 

masih susah atau terbata-bata dan anak susah untuk berbicara, susah untuk 

membuka mulut, seperti anak disuruh tepuk-tepuk dan bernyanyi bersama 

dan membaca doa. Metode yang digunakan guru di TK Cahaya Bunda 

Natar Lampung Selatan kurang menarik, dari hasil observasi data yang 

diperoleh, hanya menggunakan papan tulis sebagai media sehingga anak 

kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, media papan tulis 

kurang bervariasi bagi anak dan  metode bercakap-cakap yang seharusnya 

menarik menjadi terlihat seperti guru berceramah, bahasa yang digunakan 

membuat anak bingung, sehingga menyebabkan anak kurang lancar dalam 

berbicara. Kenyataan yang terjadi di TK Cahaya Bunda sebagian anak  

masih sulit untuk mengungkapkan apa yang dirasakan. Anak masih 

mengalami kesulitan, dan belum selesai dalam menjawab pertanyaan dari 

guru ataupun menjawab nya. Keterbatasan anak dalam mengungkapkan 

bahasa lisan nya dikelas metode yang digunakan guru belum tepat dalam 

menstimulasi perkembangan bahasa anak. Guru sering menggunakan 

metode bercerita dan bercakap-cakap tanpa menggunakan media langsung 

dari buku cerita..
4
 

                                                             
4
 Hasil Observasi di Tk Cahya bunda. Pada tanggal 22 Juli 2019 
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Tabel 1 

Hasil Observasi Awal Perkembangan Aspek Kemampuan Bahasa Melalui 

Metode Bercerita  

 

NO NAMA Indikator Pencapaian 

1 2 3 4 5 

1 Kelvin  BB BSH BB BB BSH 

2 Karin BB MB BSH MB BB 

3 Zaki  MB MB MB MB MB 

4 Aulia  BSH BSH MB MB MB 

5 Helen  MB MB BB BB BB 

6 Ferty  BB BB BB BSH BSH 

7 Hilda  BB MB BB BB BB 

8 Tiar  BSH BSH MB MB MB 

9 Radit   BB MB BSH BSH BB 

10 Ranisa  MB BB MB MB BSH 

11 Safa  BB BSH BB BB MB 

12 Auri   BSH BB MB BB BSH 

13 Vio  MB MB BSH MB BSH 

14 Ghazi  BSH MB BSH BSH BSH 

15 Selma  BB BSH BB MB BSH 

Sumber : Observasi  Di TK Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan 

Pada keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa indicator pencapaian 

anak usia dini adalah sebagai berikut : 

 BB (Belum Berkembang) 

 MB (Mulai Berkembang) 

 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

BSB (Berkembang Sangat Baik)
5
 

 

                                                             
5

 Munardi, Nanimirianwati, Modul Penilain Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini, 
(Bengkulu, bp: Pnfi Provinsi Bengkulu, 2013), 96 
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Maka program pendidikan harus mampu memberikan bekal kepada 

anak didik khususnya di PAUD untuk memiliki daya saing yang baik 

dalam mengembangkan kemampuan bahasa pada anak usia dini, sehingga 

dapat menyesuaikan perubahan-perubahan yang terjadi dikehidupan 

sekolah, masyarakat, terutama kemampuan bahasa anak usia dini dalam 

kehidupan berkeluarga. 
6
 

Solusi yang dapat diberikan adalah dengan mengubah kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih menarik, sehinggga anak menjadi 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan tujuan guru untuk 

meningkatakan kemampuan berbicara anak dapat berhasil dan berjalan 

maksimal. Salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan dan 

menstimulasi kemampuan berbicara anak adalah melalui media gambar 

yaitu melalui media gambar yang disediakan oleh guru. Media gambar 

dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak karena mempunyai 

kelebihan antara lain bersifat konkrit, dapat mengatasi keterbatasan ruang 

dan waktu, dapat mengatasi keterbatasan masalah, dapat mengatasi 

keterbatasana pengamatan, murah dan dapat untuk perseorangan atau 

kelompok. Metode bercerita dalam bercerita melalui bentuk media gambar 

bersifat konkrit karena anak dapat melihat benda secara nyata dan tiruan, 

sehingga anak tidak salah membayangkan suatu benda. 

 

 

 

                                                             
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Bidang Pengembangan Berbahasa Di 

Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: 2007), 5 
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B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka beberapa 

masalah yang dapat sebagai berikut : 

1. Metode yang digunakan guru kurang menarik, hanya menggunakan 

metode ceramah 

2. Metode yang digunakan hanya menggunakan pembelajaran satu arah 

3. Kemampuan bahasa belum berkembang karena pembelajaran guru 

kurang bervariasi hanya menggunakan papan tulis  

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan dalam 

penelitian ini dibatasi masalahnya pada anak kelompok A usia 4-5 tahun, 

menggunakan metode bercerita dan media boneka tangan, buku bercerita, 

dan kertas bergambar.   

D. Rumusan masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan 

masalahnya pada kelompok A usia 4-5 tahun. Bagaimanakah upaya guru 

mengembangkan kemampuan bahasa anak Menggunakan metode bercerita 

dengan media boneka tangan di PAUD Cahaya Bunda Natar Lampung 

Selatan. 

E. Tujuan Penelitan 

Untuk mengetahui upaya guru mengembangkan kemampuan 

bahasa anak  melalui metode bercerita gambar pada TK Cahaya Bunda 

Lampung Selatan. 
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F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian mempunyai beberapa manfaat yaitu : 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk 

menambah ilmu pengetahuan dibidang pembelajaran anak usia dini 

khususnya mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini usia 4-

5 tahun melalui metode bercerita.  

2. Secara praktis 

a. Manfaat bagi anak 

Meningkatkan kreatifitas dalam mengembangkan 

kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita di TK Cahaya 

Bunda Lampung Selatan. 

b. Manfaat bagi guru 

1) Dapat meningkatkan minat untuk melakukan kegiatan belajar 

dan mengajar 

2) Dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaraan 

3) Dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi guru dalam 

membuat media pembelajaran yang menarik 

G. Penelitian Relevan 

  Penulis membandingkan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, 

yaitu dilakukan oleh Mar‟ah Rizkiyana, NPM 1411070170. 

„Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Media 
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Kartu Bergambar Kelompok A Di TK Aisyiah Bustanul Athfal Wates 

Gading Rejo”.
7
 Pada Pra Siklus dari 18% Peserta didik yang menunjukkan 

Berkembang Sangat Baik (BSB), tidak ada. Berkembang Sesuai harapan 

(BSH), dan 5 anak yaitu 27,8%. Mulai berkembang (MB). Dan belum 

berkembang (BB) ada 8 anak yaitu 44,4%. 

  Pada siklus 1 dari peserta didik 18 anak yaitu menunjukkan   

Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu ada 5 anak yaitu 27,8%. 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 2 anak yaitu 11%, Mulai 

Berkembang (MB) ada 8 anak yaitu 44,4%, dan Belum Berkembang (BB) 

ada 3anak yaitu 16,7%. 

Sedangkan Siklus II mengalami Peningkatan yang sangat baik, dari 

18 peserta didik yang mendapatkan Berkembang Sangat Baik (BSB) ada 

15 anak yaitu 83.3%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan ada 2 anak 

yaitu 11,1%, Mulai Berkembang (MB) ada 1 anak yaitu 5,6%, dan Belum 

Berkembang (BB) yaitu tidak ada. Maka dengan itu membuktikan bahwa 

melalui media kartu bergambar dapat meningkatkan perkembangan bahasa 

anak. Melalui media kartu bergambar, dapat membangun pemahaman 

anak mengenai tema yang dipelajari.   

Selain itu, adapun penelitian yang dilakukan oleh Umi 

Nurkhasanah, NPM 1113254019, “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Mengungkapkan Bahasa Melalui Metode Bercerita Dengan Media Big 

                                                             
7
 Mar‟ah Rizkiyana, Skripsi, Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Melalui Media Kartu Bergambar Kelompok A Di TK Aisyiah Bustanul Athfal Wates Gading 

Rejo,Tahun Ajaran 2013/2014, diterbitkan, (Bandar Lampung; Universitas Islam Negri Lampung), 

2014, 75 
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Book Di Paud AL-Muttaqien Sukabumi Bandar Lampung”.
8
 Dilihat dari 

adanya peningkatan persentase dari Siklus I Kriteria Belum Berkembang 

(BB) 37,5%, Mulai Berkembang (MB)31,25%, Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 13,7%. Berkembang Sangat Baik (BSB) 17,5%, Siklus II, 

Belum Berkembang  (BB) 16,2%, Mulai Berkembang (MB) 37,5%, 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 25%, Berkembang Sangat Baik 

(BSB) 25,5%, Pada Siklus III kriteria Belum Berkembang (BB) 0%, Mulai 

Berkembang (MB)1,25%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 26,5% dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) 72,5%. Maka dengan itu membuktikan 

bahwa terjadinya peningkatan yang signifikan dan Berkembang Sesuai 

Harapan dan dibuktikan dengan anak-anak selama mengikuti proses 

pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan media Big Book.  

Persamaan penelitian yang akan diteiliti dengan kedua peneliti  

diatas didalam nya sama-sama meningkatkan kemampuan bahasa anak 

melalui metode bercerita.  

Perbedaan dari kedua peniliti diatas adalah media yang digunakan 

berbeda dalam penelitian ini menggunakan media kartu menggambar dan 

kartu big book. Sedangkan media yang digunakan metode bercerita oleh 

peneliti menggunakan media boneka tangan yang digunakan selama proses 

pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan bahasa. 

                                                             
8  Umi Nurkhasanah, Skripsi, Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengungkapkan 

Bahasa Melalui Metode Bercerita Dengan Media Big Book Di Paud AL-Muttaqien Sukabumi 

Bandar Lampung tahun ajaran 2015/2016, diterbitkan, (Bandar Lampung: Universitas Lampung), 

2011, 95 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini 

1. Definisi Pengembangan Kemampuan Bahasa 

 Bahasa adalah kemampuan untuk mengekspresikan apa yang 

dialami dan dipikirkan oleh anak dan kemampuan untuk menangkap pesan 

dari lawan bicara, dengan berbahasa anak dapat berkomunikasi dan 

bersosialisasi dengan anak lainnya. Bahasa juga dapat dikembangkan 

kemampuan kreativitas melalui kegiatan mendongeng, menceritakan 

kembali kisah yang telah didengarkan, berbagai pengalaman, sosiodrama 

atau mengarang cerita dan puisi .
9
 Membaca dan menulis merupakan bagian 

dari belajar bahasa, untuk bisa membaca dan menulis, anak perlu mengenal 

beberapa kata dan beranjak memahami kalimat. Dengan membaca anak juga 

semakin banyak menambah kosa kata. Anak dapat belajar melalui membaca 

buku cerita dengan nyaring. Hal ini dilakukan untuk mengajarkan anak 

untuk bunyi bahasa.  

  Bahasa  perlu ditekankan bahwa semua anak sejak lahir memiliki 

potensi yang luar biasa besar. Dan asalah satu potensi terangkum dalam 

bahasa. Bahasa bertujuan untuk membaca dan menganalisis kecenderungan 

bahasa anak.
10

 

                                                             
9
 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Rosdakarya, 2014), Cet 3, 116 

10
 Asef Umar Fakhruddin, Sukses Menjadi Guru PAUD, (Bandung: Rosdakarya, 2018), 

Cet 1, 57 
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  Perkembangan bahasa berhubungan dengan perkembangan 

kognitif.  Hal ini dapat dilihat dari kemampuan bahasa anak usia dini. 

Berdasarkan fase perkembangan kognitif, anak tersebut berada dalam fase 

properasional. Fungsi simbolis untuk berkembang pesat. Fungsi simbolis 

berkaiatan dengan kemampuan anak untuk membayangkan tentang suatu 

benda atau objek lainnya. Bahasa adalah salah satu aspek perkembangan 

yang harus dikembangkan pada anak usia dini 4-5 tahun karena bahasa 

merupakan media komunikasi  anak agar  dapat menjadi bagian dari 

kelompok sosialnya. Bahasa dapat berbentuk gambar , lisan, tulisan, isyarat. 

Kemampuan berbahasa meliputi kemampuan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Perkembangan kemampuan berbahasa anak 

nantinya juga akan mempermudah kita dalam mengenali emosi anak itu 

sendiri. Jika kita sudah mengenali emosi anak maka kita dengan mudah 

menanggapi emosi tersebut. Bahasa merupakan sesuatu yang menakjubkan. 

Bahasa merupakan adalah salah satu prestasi tertinggi yang dicapai manusia. 

Meskipun beberapa hewan memiliki semacam sistem komunikasi, namun 

hanya manusia yang mengembangkan dalam bentuk verbal atau lisan, atau 

ucapan lisan.
11

 

 Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang 

lain, sebagai alat untuk menyampaikan pikiran dan perasaan, yang 

dimyatakan dalam bentuk lambing atau simbol. Simbol dalam bahasa 

                                                             
11

 Dhien Nurbiana dkk, Metode Perkembangan bahasa, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2009),  18 
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digunakan untuk menggungkapkan suatu pengertian seperti dengan 

menggunakan lisan, tulisan, syarat, bilangan, lukisan, dan mimic muka.
12

 

 Bahasa sebagai sarana kegiatan komunikasi memegang peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia sebagai ungkapan hasil 

pemikiran seorang kepada orang lain agar dapat dipahami. Depdiknas fungsi 

pengembangan kemapuan berbahasa pada anak usia 4-5 tahun antara lain 

sebagai berikut : 

a. Sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan. 

b. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak. 

c. Sebagai alat untuk mengembangkan eksperesi anak. 

d. Sebagai alat untuk mengembangkan perasaan dan buah pikiran kepada 

orang lain. 

e. Bahasa dapat berupa bahasa lisan, yaitu bahasa yang dihasilkan dengan 

menggunakan alat ucap (orgen of spech) dengan fonem sebagai unsur 

dasarnya.
 13

 

 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

perkembangan bahasa yaitu kemampuan kreativitas melalui kegiatan 

mendongeng, menceritakan kembali kisah yang telah didengarkan, berbagai 

pengalaman, sosiodrama atau mengarang cerita dan puisi. 
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 Lilik Sriyanti, Psikologi Anak, (Salatiga: STAIN Salatiga, 2014), Cet 1, 40 
13

 Depdiknas, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia 

Dini,(Jakarta: Universitas Terbuka), 75 
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2. Tujuan Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini 

 Tujuan  pengembangan bahasa anak usia dini  sebagai berikut: 

a. Menyayangi, mendengarkan, menyimak, menggunakan bahasa, lisan, 

dan lebih siap dalam bermain dan belajarnya. 

b. Mendengar dengan kesenangan dan  merespons cerita, lagu, irama, dan 

sajak-sajak dan memperbaiki sendiri. 

c. Menyelidiki dan mencoba dengan suara-suara, kata-kata, dan teks. 

d. Mendukung dan mendengarkan cerita dengan penuh perhatian. 

e. Memperluas kosa kata mereka, meneliti arti dan suara  kata-kata baru. 

f. Mendengar dan berkata, ciri dan suara akhir dalam kata-kata.
14

  

3. Karakteristik Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

 Terjadi perkembangan yang cepat dalam kemampuan bahasa anak-

anak telah menggunakan kalimat dengan baik dan benar. 

a. Menguasai 90 persen dari fonem dan sintaksis bahasa yang 

digunakannya. 

b. Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat 

mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan.
15

 

4. Tahap Perkembangan Bahasa  

a. Tahap I (pralinguistik), yaitu antara 0-1 tahun, tahap ini berdiri dari: 

                                                             
14 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai Aspek, 

(Jakarta: Kencana, 2011), Cet 1, 83 
15

 Dhieni, Nurbianii, Dkk, Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Universitas 

Terbuka,2008),  37 
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1) Tahap meraba- I (Pralinguistik pertama), tahap ini dimulai dari 

bulan pertama hingga bulan keenam dimana anak akan mulai 

menangis, tertawa, dan menjerit. 

2) Tahap meraba- 2 (pralinguistik kedua), tahap ini pada dasarnya 

merupakan tahap kata tanpa makna mulai dari bulan ke-6 hingga 1 

tahun. 

b. Tahap II (Inguistik). Tahap ini terdiri dari tahap I dan tahap II, yaitu: 

i. Tahap-1 : holafrastik (1 tahun), ketika anak mulai menyatakan 

makna keseluruhan frase atau kalimat dalam satu kata. Tahap ini 

juga ditandai dengan perbendaharaan kata anak hingga kurang 

lebih 50 kosa kata. 

ii. Tahap-2: frase (1-2) pada tahap ini anak sudagh mampu 

mengucapkan dua kata . tahap ini juga ditandai dengan 

perbendaharaan kata anak hingga hingga kurang lebih 50 kosa 

kata. 

c. Tahap III (pengembangan tata bahasa, yaitu : prasekolah 3,4,5 tahun) 

pada tahap ini anak sudah dapat emmbuat kalimat, seperti telegram. 

Dilihat dari aspek perkembangan. 

d. Tahap IV ( tata bahasa menjelang dewasa, yaitu 6-8 tahun) tahap ini 

ditandai dengan kemampuan yang mampu menggabungkan kalimat 

sederhana dengan komplek.
16

  

  

                                                             
16 Ibid 40 
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5. Indikator kemampuan bahasa 

a. Mendengarkan 

1) Mengerti beberapa perintah secara sederhana, missal: tangan keatas, 

kesamping, dan kedepan.  

2) Mengulang kalimat yang lebih kompleks missal: anak dapat 

menyebutkan judul cerita. 

3) Menyebutkan beberapa kata sifat misal: jujur, rajin, pandai, dan 

semangat. 

b. Berbicara 

1)Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks misal:  apa yang harus 

kita lakukan sebelum berangkat kesekolah 

2)Menceritakan kejadian sebab akibat misal: adanya hujan, banjir, 

pelangi. 

3)Menyebutkan sebanyak-banyaknya nama benda yang ada disekitar 

misal: meja, kursi, buku, pensil. 

c. Membaca 

1)Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dieknal missal: A-B-C-

D,…dst. 

2)Mengenal suku huruf  awal dari nama benda-benda yang ada 

disekitarnya, missal: gelas, piring 

3)Menghubungkan gambar benda dengan contoh : awan, bulan, 

matahari dan bintang 
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d. Menulis 

1)Mengenal simbol-simbol dapat menukis huruf maupun angka 

missal: A-B-C-D dan 1-2-3-4 

2)Menuliskan nama sendiri seperti Nida, Rama 

6. Aspek  Perkembangan Bahasa  

 Perkembangan bahasa sebagai salah satu yang harus dimiliki anak, 

sesuai dengan tahapan usia dan karakteristik perkembangannya. 

Perkembangan adalah suatu perubahan yang berlangsung seumur hidup dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi seperti biologis, 

kognitif, dan sosio-emosional. Bahasa anak dapat berkomunikasi maksud, 

tujuan, pemikiran, maupun perasaannya pada orang lain.  

 Anak usia taman kanak-kanak berada dalam fase perkembangan 

bahasa secara eksperesif. Hal ini berarti bahwa anak telah dapat 

mengungkapkan keinginannya, penolakannya, maupun pendapatnya dengan 

menggunakan bahasa lisan. Bahasa lisan sudah dapat digunakan anak 

sebagai alat komunikasi. Aspek-aspek yang berkaitan dengan perkembangan 

bahasa anak usia dini tersebut sebagai berikut : 

1. Kosa kata 

  Seiring dengan perkembangan anak dan pengalamnya berinteraksi 

dengan lingkungannya, kosa kata berkembang dengan pesat. 

2. Sintaksi (tata bahasa) 

   Walaupun anak belum mempelajari tata bahasa, akan tetapi melalui 

contoh-contoh berbahasa yang di dengar dan di lihat anak di 
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lingkungannya, anak telah dapat menggunakan bahasa lisan dengan 

susunan kalimat yang baik. “Ria memberi makan kucing”  bukan 

“kucing Ria makan memberi”.  

3. Semantik 

 Semantik maksudnya penggunaan kata sesuai dengan tujuannya. 

Anak di taman kanak-kanak sudah dapat mengeksperesikan keinginan, 

penolakan dan pendapatnya dengan menggunakan kata-kata dan kalimat 

yang tepat. Misalnya:“tidak mau” untuk menyatakan penolakan.  

4. Fonem (satuan bunyi terkecil yang membedakan kata) 

 Anak ditaman kanak-kanak sudah memiliki kemampuan untuk 

merangkai bunyi yang didengarnya menjadi satu kata yang mengandung 

arti. Misalnya:i.b.u menjadi ibu”. 

 Berdasarkan Permendiknas No.58 tahun 2009 tentang standar 

pendidikan tingkat pencapaian perkembangan disusun berdasrkan 

kelompok usia. Tingkat pencapaian menggambarkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang diharapkan pada rentang tertentu.
17

 

 Perkembangan bahasa khususnya usia 4-5 tahun dilihat dari aspek 

perkembangan adalah sebagai berikut : 

a. Aspek perkembangan menerima bahasa: mengerti beberapa perintah 

secara bersamaan, mengulang kalimat yang lebih kompleks dalam 

judul cerita,memahami aturan yang berlaku dirumah maupun 

disekolah. 
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 Sari,  AE, Upaya Guru dalam Menumbuhkan Bahasa Anak-anak, (Surabaya: Bina 
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b. Aspek mengungkap bahasa: menjawab pertanyaan yang lebih 

kompleks dalam judul cerita, menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi yang sama, berkomunikasi secara lisan: mampu 

menjawab pertanyaan yang diajukan, serta mengenal simbol-simbol 

untuk persiapan membaca, menulis.
18

 

  Perkembangan bahasa anak usia dini perkembangan bahasa anak 

usia dini, khususnya TK memiliki karakter tersendiri, Jamaris membagi 

perkembangan bahasa anak suia dini menjadi 2 yaitu:
19

 

1) Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 4 tahun 

a. Terjadi perkembangan yang cepat dalam kemampuan bahasa anak, 

anak sudah dapat menggunakan kalimat dengan baik dan benar. 

b. Telah menguasai 90% dari fonem dan sintaksi bahasa yang 

digunakan. 

c. Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat 

mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan. 

2) Karakteristik kemampuan bahasa anak usia5-6 tahun 

a. Sudah dapat menggungkapkan lebih dari 2500 kosa kata. 

b. Lingkup kosa kata yang dapat diungkapkan anak menyangkut: 

warna, bentuk, suhu, bau, perbedaan, keindahan, rasa, ukuran, 

perbandingan jarak. 

c. Anak usia 5-6 tahun dapat melakukan peran pendengar yang baik. 

                                                             
18

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), Cet 1, 78-
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d. Perkembangan dan pengembangan anak usia dini dapat 

berpartisipan dalam suatu percakapan, anak sudah dapat 

mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan 

tersebut. 

e.  Percakapan yang dilakukan oleh anak usia 5-6 tahun telah 

menyangkut berbagai komentarnya terhadap apa yang dilakukan 

oleh dirinya sendiri dan orang lain.
20

 

 

B. Metode Bercerita 

   Dunia kehidupan anak dapat berkaitan dengan lingkungan 

berkeluarga, sekolah, dan luar sekolah. Kegiatan bercerita harus di usahakan 

menjadi pengalaman bagi anak usia dini yang bersifat unik dan menarik yang 

menggetarkan perasaan anak dan motivasi  anak untuk mengikuti cerita 

sampai tuntas. Cerita adalah salah satu cara untuk menarik perhatian anak. 

   Bercerita pada bagi seorang anak adalah sesuatu yang 

menyenangkan melalui cerita anak dapat mengembangkan imajinasinya 

menjadi apapun yang diinginkan. Dalam cerita seorang anak dapat 

memperoleh nilai banyak dan berarti bagi proses pembelajaran dan 

perkembangan termasuk kemampuan menceritakan isi kembali dan 

sosialnya.
21

 

   Biasanya cerita disukai anak, yaitu cerita yang berkaitan dengan 

dunia binatang. Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 

secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang 
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harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng 

yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan.
22

 

   Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

menyampaikan suatu pesan, informasi atau sebuah dongeng belaka yang biasa 

dilakukan secara lisan maupun tertulis. Cara penuturan cerita dapat dilakukan 

dengan menggunakan alat peraga atau tanpa alat peraga, dalam penelitian ini 

alat peraga yang digunakan untuk bercerita menggunakan boneka tangan. 

Cerita harus diberikan secara menarik. Anak diberi kesempatan untuk 

bertanya dan memberi tanggapan. Pendidik dapat menggunakan buku sebagai 

alat bantu bercerita untuk anak usia dini taman kanak-kanak. Metode bercerita 

merupakan salah satu metode yang banyak dipergunakan di taman kanak-

kanak. Metode bercerita merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 

dapat memberikan pengalaman belajar bagi anak anak usia dini dengan 

membawakan cerita kepada anak secara lisan. Cerita yang dibawakan guru 

harus menarik, dan mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan 

pendidikan bagi anak usia dini. 
23

 

1. Pengertian Metode Bercerita 

   Metode bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 

untuk menyampaikan suatu pesan, informasi  atau sebuah dongeng belaka 

yang bisa dilakukan secara lisan atau tertulis. Cara penuturan cerita tersebut 

dapat dilakukan dengan menggunakan alat peraga atau tanpa peraga. 
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Menikmati sebuah cerita mulai tumbuh pada seorang anak semenjak 

mengerti akan peristiwa yang terjadi disekitarnya, mampu 

menggungkapkan pikiran, perasaan dan tindakan berkomunikasi, dan 

mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu gambar. 
24

 

   Metode bercerita adalah metode yang paling tepat dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa. Kegiatan berbahasa dengan metode 

bercerita dapat digunakan tanpa media dan dapat pula diginakan dengan 

media, salah satu emdia yang digunakan adalah media gambar.
25

 

   Jadi dari metode bercerita dapat disimpulkan metode bercerita 

adalah cara penyajian cerita harus menarik perhatian pada anak dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa dengan membawakan cerita kepada 

anak secara lisan dengan bentuk media dan buku cerita yang harus menarik 

dan mengundang perhatian anak. 

2. Tujuan bercerita  anak usia dini 

 Tujuan bercerita bagi anak usia 4-5 tahun adalah agar anak mampu 

mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang harus disampaikan 

orang lain, anak dapat bertanya apa bila tidak memahaminya, anak dapat 

menjawab pertanyaan, selanjutnya untuk dapat menceritakan dan 

mengespresikan terhadap apa yang didengar dan diceritakan.
26

 

 Tujuan bagi anak usia 4-5 tahun antara lain sebagai berikut: 

                                                             
24
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26

 Bachtiar S, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, (Jakarta:Cahya Mulya Press,  
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a. Memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial, moral dan 

keagamaan, pemberian informasi tentang lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial. 

b. Anak mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang 

disampaikan oleh orang lain. 

c. Anak dapat bertanya apa bila tidak memahaminya. 

d. Anak dapat menjawab pertanyaan. 

e. Anak dapat menceritakan dan mengeskpresikan terhadap apa yang 

didengarkan dan diceritakannya, sehingga dapat dipahami dan lambat 

laun didengarkan dan diperhatikan.
27

 

3. Manfaat metode bercerita 

 Metode becerita dalam kegaiatan pengajaran anak usia 4-5 tahun 

mempunyai beberapa manfaat penting bagai pencapaian tujuan pendidikan 

anak usia dini antara lain: 

a. Melatih daya serap atau daya tangkap anak. Artinya anak dapat 

dirangsang untuk mampu memahami isis dalam cerita. 

b. Melatih daya konsentrasi anak untuk memusatkan perhatian kepada 

seluruh cerita. 

c. Bercerita memberikan pengalaman belajar untuk melatih atau 

pendengaran. 

d. Membantu perkembangan kemampuan bahasa anak dalam hal 

berkomunikasi. 

                                                             
27
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e. Bercerita untuk menanamkan kepada anak tentang kejujuran, keramahan, 

ketulusan, kebenaran, dan perilaku positif.
28

 

4. Macam-macam metode bercerita 

  Ada beberapa macam penggunaan dalam metode bercerita antara 

lain sebagai berikut : 

a. Membaca langsung dari buku cerita. 

b. Bercerita dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku. 

c. Menceritakan dongeng dari buku cerita. 

d. Bercerita dengan menggunakan media boneka tangan. 

e. Bercerita sambil memainkan jari-jari tangan dan gerakan tubuh. 

Berdasarkan macam-macam metode bercerita diatas dapat disimpulkan 

bahwa metode bercerita yang digunakan setiap pembelajaran berbeda-

beda.
29

 

5. Langkah-langkah pelaksanaan metode bercerita 

   Kegiatan bercerita merupakan kegiatan yang memiliki manfaat besar 

bagi perkembangan anak serta pencapaian tujuan pendidikan. Sebelum 

melaksanakan kegiatan bercerita guru terlebih dahulu merancang bercerita 

berupa langkah-langkah yang harus ditempuh secara sistematis. 

  Strategi pembelajaran melalui bercerita terdiri dari 5 langkah. 

Langkah-langkah sebagai berikut : 

a.  Mendapatkan tujuan dan tema cerita. 

                                                             
28
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b.  Menetapkan bentuk bercerita yang dipilih, misalnya dengan membaca 

langsung dari buku cerita, menggunakan gambar-gambar, menggunakan 

papan flanel. 

c. Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan bercerita 

sesuai dengan bentuk cerita yang dipilih. 

d. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, yang terdiri 

dari: 

1) Melaksanakan tujuan dan tema cerita. 

2) Mengatur tempat duduk. 

3) Melaksanakan kegiatan pembukaan. 

4) Mengembangkan cerita. 

5) Menetapkan teknik bertutur. 

6) Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita. 

e. Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita.
30

 

Menurut Moeslichatoen, langkah-langkah dalam pelaksanaan 

metode bercerita bagi anak TK dibagi dalam tiga tahap : 

a. Kegiatan pra pengembangan  

Dalam kegiatan pra pengembangan terjadi dalam dua persiapan: 

1) Kegiatan penyiapan bahan dan peralatan yang akan digunakan, 

untuk membantu anak meningkatkan keberanian mengungkapkan 

ide, gagasan, pikiran, perasaan, keinginan, dan sikap dalam kaitan 

                                                             
30
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tema yang diibicarakan dan mendekatkan hubungan antar pribadi 

kelompok anak dalam kegiatan cerita. 

2) Kegiatan penyiapan siswa dalam pelaksanaan kegiatan bercerita 

antara lain sebagai berikut : 

a. Guru mengkomunikasikan kepada siswa tujuan kegiatan 

bercerita. 

b. Untuk pemanasan guru mengajak siswa untuk bernyanyi lagu 

sesuai dengan tema yang akan dibicarakan atau macam-macam 

tepuk. 

c. Guru memperjelas apa yang harus dilakukan anak-anak dalam 

kegiatan bercerita yakni keberanian berbicara dan kesungguhan 

mendengar cerita.
31
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Terikat  

Variabel yang terikat dalam penelitian ini, Kemampuan Bahasa  

anak usia 4-5 tahun TK Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan. 

2. Variabel Bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu metode bercerita di TK 

Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan. 

3. Definisi Operasional Variabel 

 Kemampuan bahasa pada anak usia 4-5 tahun melalui aspek 

perkembangan menerima bahasa, mengerti beberapa perintah secara 

bersamaan, mengulang kalimat yang lebih kompleks dalam judul cerita, 

memahami aturan yang berlaku dirumah maupun disekolah.aspek 

mengungkap bahasa, menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, memiliki 

bunyi yang sama, berkomunikasi secara lisan dan mengenal simbol-simbol 

untuk persiapan membaca dan menulis. 

Metode bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 

untuk menyampaiakn suatu pesan, informasi atau sebuah dongeng belaka 

yang bisa dilakukan secara lisan atau tertulis. Ccara penuturan kata 

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan alat peraga atau tanpa alat 

peraga. Dalam penelitian ini alat peraga yang digunakan kepada peserta 

didik menggunakan boneka tangan untuk menarik perhatian anak. 
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B. Setting Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di TK Cahaya Bunda Kecamatan Natar  

Kabupaten Lampung Selatan kelompok B (Usia 4-5 Tahun), semester ganjil 

tahun pelajaran 2019/2020 

   

C. Subyek dan Objek Penelitian  

 Subjek dari penelitian adalah  kelompok B TK Cahaya Bunda Natar 

Lampung Selatan dan peserta didik kelompok B TK Cahaya Bunda Natar, 

yang berjumlah 15 peserta didik usia 4-5 tahun, yang terdiri dari wanita 9 dan 

laki-laki berjumlah 6. 

Objek penelitian adalah keseluruhan prose pembelajaran metode bercerita 

menggunakan media  boneka tangan di kelompok B,  TK Cahaya Bunda 

Natar Lampung Selatan.   

 

D. Prosedur Penelitian  

  Penelitian ini termasuk kedalam penelitian tindakan kelas (PTK), 

Sebelum melakukan tindakan pada siklus 1, penelitian melakukan tes 

prasiklus yaitu dengan melakukan pengamatan untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan bahasa anak sebelum dilakukan kegiatan melalui 

metode bercerita. Kegiatan pengamatan mengembangkan kemampuan bahasa 

anak dilakukan observasi, yang sama seperti dilakukan lembar observasi 

mengembangkan kemampuan bahasa anak yang akan digunakan pada 

penelitian ini. Berdasarkan hasil pengamatan mengembangkan kemampuan 

bahasa melalui metode bercerita taman kanak-kanak di TK Cahaya Bunda 
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Natar Lampung Selatan, masih kurang karena pembelajaran yang dilakukan 

guru kurang optimal untuk mengembangkan kemampuan bahasa melalui 

metode bercerita. Oleh karena itu, peneliti dan guru merasa perlu melakukan 

tindakan untuk mengembangkan kemampuan bahasa melalui metode 

bercerita. dilihat pada gambar bagan di bawah ini:
32

        

Model PTK yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah model 

Kurt Lewin, yaitu sebagai berikut:
33

 

         Perencanaan  

 

 

Refleksi   Tindakan 

 

 

 

 

        Observasi 

Semua kegiatan dari siklus I dan II dilaksanakan dengan tahap 

perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatan (observer) serta refleksi 

(reflect). Tahapan perencanaan atau planning meliputi pembuatan perangkat 

pembelajaran, persiapan sarana dan prasarana penelitian serta menentukan 

indikator kinerja Tahapan pelaksanaan tindakan atau acting meliputi segala 

tindakan yang tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran RPPM dan 

RPPH dengan materi pengembangan kemampuan kognitif Tahapan 

                                                             
32
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pengamatan atau observing meliputi pembuatan instrumen penelitian, 

pengumpulan data berupa nilai evaluasi siswa setelah mendapatkan tindakan, 

menganalisa data dan menyusun langkah-langkah perbaikan tahapan refleksi 

dilakukan melalui diskusi teman sejawat dan masukan dari para ahli 

penelitian tindakan kelas melalui e-mail. Dalam penelitian ini dilakukan dua 

siklus, setiap siklus meliputi :  

Siklus I  

1. Tahapan perencanaan atau planning meliputi pembuatan perangkat 

pembelajaran, persiapan sarana dan prasarana penelitian serta 

menentukan indikator kinerja.  

2. Tahapan pelaksanaan tindakan atau acting meliputi segala tindakan 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran RPPM dan RPPH dengan 

materi pengembangan kemampuan kognitif.  

3. Tahapan pengamatan atau observing meliputi pembuatan instrumen 

penelitian, pengumpulan data berupa nilai evaluasi siswa setelah 

mendapatkan tindakan, menganalisa data dan menyusun langkah – 

langkah perbaikan.  

4. Tahapan refleksi dilakukan melalui diskusi teman sejawat dan 

masukan dari para ahli penelitian tindakan kelas melalui e-mail.  

Siklus II  

1. Tahapan perencanaan atau planning meliputi pembuatan perangkat 

pembelajaran, persiapan sarana dan prasarana penelitian serta menentukan 

indikator kinerja  
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2. Tahapan pelaksanaan tindakan atau acting meliputi segala tindakan yang 

tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran RPPM dan RPPH 

dengan materi pengembangan kemampuan kognitif  

3. Tahapan pengamatan atau observing meliputi pembuatan instrumen 

penelitian, pengumpulan data berupa nilai evaluasi siswa setelah 

mendapatkan tindakan, menganalisa data dan menyusun langkah – langkah 

perbaikan  

4. Tahapan refleksi dilakukan melalui diskusi teman sejawat dan masukan 

dari para ahli penelitian tindakan kelas melalui e-mail.     

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

   Pengumpulan data diperoleh dari tingkat penguasaan dan 

peningkatan kreativitas yang ditunjukkan dengan hasil observasi sebelum 

dilakukan tindakan. Selama dilakukan tindakan dan sesudah dilakukan 

tindakan, data diperoleh saat kegiatan belajar mengajar, maupun sesudah 

kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan berbagai cara meliputi : 

1. Observasi 

  Teknik obervasi digunakan untuk mengetahui perilaku siswa pula 

saat proses pembelajaran berlangsung. Pengumpulan data melalui 

observasi dilakukan sendiri oleh peneliti dibantu oleh kolaborasi yakni 

guru kelas dan kepala sekolah. Observasi yang dilakukan meliputi proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode bercerita dengan boneka 

tangan.. Hal-hal yang observasi antara lain kemampuan anak dalam 

mengajukan pertanyaan, membuat tebakan dan akhirnya membuat 
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jawaban, perhatian anak terhadap cerita yang disampaikan peneliti, 

kepercayaan diri pada saat tampil di depan kelas dan penemuan kosakata 

yang baru serta imajinasi anak saat bercerita di depan kelas.  

2. Wawancara  

  Wawancara adalah proses memperoleh untuk peneliti dengan tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan yang 

diwawancarai (responden) dengan alat yang dinamakan panduan 

wawancara. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru dan anak 

didik, untuk mengetahui respon guru dan anak tentang pembelajaran 

dengan metode bercerita. merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 

kualitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap 

muka secara individual. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berupa kurikulum, visi, misi sekolah, rencana 

kegiatan harian, aktivitas peserta didik pada saat kegiatan berlangsung 

(foto menggunakan kamera HP) diambil pada setiap siklus. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data-data tertulis, arsip-arsip dan dokumen-

dokumen.
34
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Tabel 2 

Hasil Observasi Awal Perkembangan Aspek Kemampuan Bahasa Melalui 

Metode Bercerita  

 

NO NAMA Indikator Pencapaian 

1 2 3 4 5 

1 Kelvin  BB BSH BB BB BSH 

2 Karin BB MB BSH MB BB 

3 Zaki  MB MB MB MB MB 

4 Aulia  BSH BSH MB MB MB 

5 Helen  MB MB BB BB BB 

6 Ferty  BB BB BB BSH BSH 

7 Hilda  BB MB BB BB BB 

8 Tiar  BSH BSH MB MB MB 

9 Radit   BB MB BSH BSH BB 

10 Ranisa  MB BB MB MB BSH 

11 Safa  BB BSH BB BB MB 

12 Auri   BSH BB MB BB BSH 

13 Vio  MB MB BSH MB BSH 

14 Ghazi  BSH MB BSH BSH BSH 

15 Selma  BB BSH BB MB BSH 

Sumber : Observasi  Di TK Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan 

Pada keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa indiKator pencapaian 

anak usia dini adalah sebagai berikut : 

 BB (Belum Berkembang) 

 MB (Mulai Berkembang) 

 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

BSB (Berkembang Sangat Baik)
35
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Tabel 3 

Persentase Hasil Prasurvey Peningkatan Kemampuan Bahasa  

 

 

No  Indikator Kriteria Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1 Anak dapat menyebutkan judul cerita  

Menggunakan media boneka tangan 

7 4 4 0 

2 Anak dapat mengekspresikan diri 

dengan media boneka tangan   

3 7 5 0 

3 Anak dapat  bercerita menggunakan 

media boneka tangan yang telah 

dibuat 

6 5 4 0 

4 Anak dapat mengulang kembali isi 

cerita yang telah didengar 

4 5 6 0 

5 Anak dapat  menjawab pertanyaan 4 4 7 0 

 

Sumber : Observasi Di Tk Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab hasil tabel 2 maka diperoleh hasil 

prasurvey penelitian sebagai berikut: 

1. Anak dapat menyebutkan judul cerita dengan menggunakan media boneka 

tangan, dari 15 anak yang dapat diamati oleh peneliti dari hasil yang belum 

tercapai sebanyak 7 anak, yang sudah mulai berkembang sebanyak 4 anak, 

dan yang sudah berkembang 4 anak  dan berkembang sangat baik 0 anak. 

2. Anak dapat mengekspresikan diri dengan media boneka tangan ,  darri 15 

anak yang dapat diamati oleh peneliti yang belum tercapai sebanyak 3 
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anak, yang sudah mulai berkembang sebanyak 7 anak, dan yang sudah 

berkembang sebnyak 5 anak, dan belum berkembang sebanyak 0 anak. 

3. Anak dapat bercerita menggunakan media boneka tangan yang telah 

dibuat, dari 15 anak yang dapat diamati oleh peneliti dari hasil yang belum 

tercapai sebanyak 6 anak, dan yang sudah mulai berkembang 5 anak, dan 

yang sidah berkembang sebanyak 4 anak, dan berkembang sangat baik 0 

anak. 

4. Anak dapat mengulang kembali isi cerita yang telah didengar,  dari 15 

anak yang belum tercapai sebanyak 4 anak, dan yang sudah mulai 

berkembang sebanyak 5 anak, dan yang sudah berkembang sebanyak 6 

anak,  dan berkembang sangat baik sebnyak 0 anak. 

5. Anak mampu menjawab pertanyaan, dari 15 anak, yang belum tercapai 

sebanyak 4 anak, yang sudah mulai berkembang sebanyak 4 anak, yang 

sudah berkembang sebanyak 7 anak, dan berkembang sangat baik 0 anak. 

Dari tabel diatas dapat peneliti simpulkan bahwa di TK Cahaya 

Bunda Natar Lampung Selatan, Pada tanggal 22 juni 2019 , Kurangnyan 

perkembangan kemampuan bahasa anak karena guru kurang menarik 

hanya menggunakan papan tulis.  Oleh karena itu peneliti melaksanakan 

menggunakan boneka tangan, buku cerita dan kertas bergambar. 

Berdasar kan temuan masalah-masalah tersebut dapat disimpulkan bahwa 

mengingat betapa pentingnya kemampuan bahasa anak bagi keberhasilan 

anak dimasa yang akan datang dan mengembangkan bahasa melalui 

metode bercerita dengan menggunakan media boneka tangan. 
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F. Teknik Analisis Data  

  Analisis data adalah suatu cara menganalisis data selama peneliti 

mengadakan penelitian. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dan 

kualitatif.  Penelitian Kualitatif, yaitu menerangkan aktifitas anak dan guru 

yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan unjuk kerja secara 

penelitian berlangsung. Sedangkan dalam Penelitian Kuantitatif data yang 

terkumpul dianalisa secara deskriptif presentase (%). Tingkat perubahan yang 

terjadi diukur dengan persen. Jumlah anak yang mampu mencapai indikator 

keberhasilan dibagi jumlah seluruh anak yang diteliti dikalikan seratus 

persen, maka diketahui persentase dari tingkat keberhasilan tindakan. Hal 

tersebut dapat diketahui dengan rumus :  

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan :  

P = Angka Presentase   

N = Number of cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
36

   

 

G. Indikator Keberhasilan    

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini dapat 

dikatakan berhasil apabila: 

a. Adanya peningkatan bahasa peserta didik kelompok B di TK 

Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan. 
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b. Kegiatan dikelas dikatakan tuntas apabila minimal 11 dari 15 

peserta didik mendapat bintang tiga dengan keterangan 

berkembang sesuai harapan (BSH) untuk kemampuan bahasa.  

  



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

 
A. Hasil Penelitian  

1. Profil Taman Kanak-Kanak Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan  

a. Sejarah berdirinya Taman Kanak-Kanak Cahaya Bunda 

Lampung Selatan  

Taman kanak-kanak Cahaya Bunda didirikan pada tahun 2012 

dibawah naungan pusat kegiatan belajar masyarakat (PKMB) mandiri 

yang dibina oleh Titin Prihatin S.Pd yang juga sebagai pemilik 

Pendidikan Non Formal Kecamatan Natar. TK Cahaya Bunda terletak 

didusun Sukabandung desa Rulung Helok Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan yang sekarang mengalami pemekaran 

desa menjadi Desa Rulung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Natar 

Lampung Selatan. TK Cahaya Bunda di Desa Rulung Helok 

merupakan desa mayoritas penduduknya bermata pecaharian petani 

dan memiliki ekonomi menengah ke bawah, sehingga kesadaran 

masyarakat untuk menyekolahkan anak pada usia dini masih sangat 

kurang. 

Taman Kanak-Kanak TK Cahya Bunda memiliki dua layanan 

yaitu, Layanan usiataman kanak-kanak (TK), dan layanan usia 

kelompok bermain (KOBER). Berawal dari jumlah siswa pertama 
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kami yaitu 22 siswa dan guru yang ada sebanyak 2 orang guru, jumlah 

siswa dan murid TK Cahaya Bunda selalu bertambah.  

Sebagai kepala sekolah ditunjuk Eka Galih Rahayu, S.Pd dan 

terdapat tiga guru yaitu Miarsih, Dewi Lestari dan Yeni Aprilia. Siswa 

TK Cahaya Bunda tahun 2017/2018 berjumlah 40 siswa. Untuk 

mempermudah guru dalam menstarsfer ilmu pendidikan di TK Cahaya 

Bunda menerapkan model pembelajaran bermain sambil belajar 

dengan sentra. 

Adapun visi, misi, dan tujuan TK Cahaya Bunda Natar 

Lampung Selatan dalam mengembangkan kecerdasan anak usia dini 

sebagai berikut: 

a. Visi 

Membentuk Anak Usia Dini yang (AMMAT CEKAT) Ber-

akhlak Mulia, Mandiri, Trampil, Cerdas, dan Ber-karakter. 

b. Misi  

1) Membentuk pribadi Anak Usia Dini melalui belajar 

Agama 

2) Membentuk pribadi melalui belajar etika dan estetika 

3) Membentuk pribadi melalui belajar norma-norma nilai 

berbangsa dan bernegara 

4) Mendidik anak usia dini melalui belajar bersikap dan 

berilaku mandiri 
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5) Mendidik anak usia dini melalui belajar ilmu 

pengetahuan sederhana 

6) Mendidik anak usia dini dengan melalui belajar 

permainan 

c. Tujuan  

1) Membantu warga sekitar umtuk mendapatkan layanan 

pendidikan anak usia dini dengan biaya murah 

2) Membantu warga sekitar untuk mencerdaskan dan 

membentuk kemandirian anak usia dini 

3) Membantu warga sekitar untuk membentuk karakter 

dan berkepribadian  

4) Membantu desa dalam rangka menampung anak usia 

dini untuk mengenyam pendidikan 
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d. Denah lokasi  

Adapun  denah lokasi TK Cahaya Bunda Natar 

Lampung Selatan dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 1 

Denah Lokasi TK Cahaya Bunda Lampung Selatan 

 

 

 

 

 

U 

 

b. Identitas Sekolah 

1) Nama TK    : TK Cahaya Bunda 

2) Alamat    

a) Jalan    : Jl. Rulung Helok  

b) Kecamatan   : Natar  

c) Kaupaten    : Lampung Selatan 

d) Provinsi    : Lampung 

e) Nomor telepon 

f) Kode Pos     :35362 

3) Status TK     : Swasta 

4) Berdiri dibuka Tahun   :2012 

Ruang kelas B2 Ruang kelas B1 

 

Kantor 

 
      Kober  

TOILET 

 

Ruang 

kelas A 

  PINTU MASUK 

 

TEMPAT 

AULA 

 PARKIR 
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5) SK Izin Pendirian 

a) Nomor    :421/3117/III.01/2015 

b) Tanggal Bulan Tahun  :30 Mei 2012 

6) Nomor Statistik Sekolah   :004120217273 

c. Sarana dan prasarana  

 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu pendidikan, 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran.Kegiatan belajar mengajar 

tidak maksimal jika sarana dan prasarananya kurang mendukung 

jadi, pembelajaran di TK Cahaya Bunda harus menggunakan 

metode strategi, dan media yang mendukung agar perkembangan 

anak dapat berkembang secara optimal. Selain itu juga tempat dan 

fasilitas harus mendukung, saran dan prasaranayang dimiliki oleh 

TK Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 4 

Daftar sarana dan prasarana di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan  

 

No  Nama Ruangan Jumlah Keadaan 

1 Ruang kepala sekolah 1 Baik 

2 Ruang kelas 1 Baik 

3 Ruang Guru TU  4 Baik 

4 Ruang Uks  1 Baik 

5 Toilet Anak  4 Baik 

6 Dapur 1 Baik 

7 Aula  1 Baik 

8 Toilet Guru  2 Baik 

Jumlah  15 Baik 

Sumber : Dokumen TK Cahaya Bunda Lampung Selatan  
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Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa keadaan 

TK Cahaya Bunda Lampung Selatan sangat baik ruangan kelas 

bersih dan nyaman sehingga dalam mengajar berjalan dengan 

lancar.Lingkungan sekolah yang cukup luas mempermudah anak 

bermain dan bereksplorasi sesuai dengan keinginan anak untuk 

mengembangkan semua aspek. 

Tabel 5 

Daftar Alat Permainan TK Cahaya Bunda Lampung Selatan 

Alat permainan dan Sumber Belajar  

 

1. Gambar Alphabet 

2. Boneka tangan  

3. Boneka binatang 

4. Boneka orang 

5. Kartu huruf  

6. Kartu angka  

7. Plastisin 

8. Prosotan 

9. Ayunan 

10. Putaran  

11. Tangan majemuk 

12. Jungkat jungkit  

13. Balok huruf  

14. Puzzle buah  

15. Kebun kanak-kanak 

16. Alat-alat untuk prakarya  

17. Puzzle binatang  

18. Gambar huruf hijaiyah  

19. Gambar pahlawan  

20. Gambar sayur dan buah  

21. Gambar binatang 

22. Peralatan sholat 

23. Macam-macam bentuk ibadah 

24. Tanda-tanda lalu lintas 

25. Kendaraan-kendaraan  

26. Buku cerita bergambar  

Sumber : Dokumen TK Cahaya Bunda Lampung Selatan  

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa sarana dan prasarana di TK 

Cahaya Bunda Lampung Selatan sudah sangat memadai dapat 

diketahui ada berbagai macam alat permainan yang berguna untuk 

mengembangkan motorik halus dan kasar, pengembangan moral 

agama, dan pengembangan kognitif. 

 



43 

 

 

d. Keadaan Tenaga Pendidik dan Anak Didik TK Cahaya Bunda 

Natar Lampung Selatan  

TK Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan Lembaga 

Pendidikan formal selalu mengutamakan pelayanan pendidikan 

bagi seluruh peserta didik.Jumlah guru TK Cahaya Bunda Natar 

Lampung Selatan mengalami penambahan dan pengurangan 

seiring dengan banyak sedikitnya jumlah anak. 

Adapun jumlah pendidik di TK Cahaya Bunda Natar 

Lampung Selatan  dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 6 

Daftar pendiidk di TK Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan 

No Nama Pendidikan Agama Pangkat Jabatan 

1 Titin Prihatin S.Pd S1 PGSD Islam Pembina PKBM 

Mandiri 

2 Eka Galih Rahayu S.Pd S1 PGSD Islam  Kepala TK 

3 Hadi Purwono M.Pd S2 PGSD Islam  Sekretaris 

4 Miarsih S1 PAUD Islam Guru 

5 Dewi Lestari  S1 PAUD Islam Guru 

6 Yeni Aprilia SMA Islam Guru 

7 Umi  SMA Islam Guru 

Sumber: Dokumen TK Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan 
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Siswa yang ada di TK Cahaya Bunda Natar Lampung 

Selatan berjumlah peserta didik dan kelas Kober sampai B2 dengan 

rincian sebagai berikut : 

Tabel 7 

Data Peserta didik TK Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan   

No Kelas Jumlah Murid Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 Kober 8 7 15 

2 A1 6 9 15 

3 B1 5 10 20 

4 B2 10 10 20 

Sumber : Dokumen TK Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa keadaan 

anak Taman Kanak-Kanak TK Cahaya Bunda Natar Lampung 

Selatan sangat baik. Dari jumlah keseluruhan anak-anak dibagi 

menjadi 4 kelompok semua anak didik dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan memperhatikan  aspek perkembangan anak, 

serta ditanamkan akhlak dan moral, kognitif, emosi dan 

kemandirian kepada peserta didik yang sesuai dengan pertumbuhan 

dan perkembangan anak usia dini serta sesuai dengan program 

kurikulum pembelajaran di Taman Kanak-Kanak . 

e. Keadaan struktur organisasi TK Cahaya Bunda Natar 

Lampung Selatan 

 

Dalam keadaan perlu adanya struktur organisasi yang jelas, 

dengan adanya struktur organisasi yang jelas, maka semua anggota 

mengetahui kedudukan dan tanggung jawab masing-

masing.Berkaitan dengan hal tersebut untuk memperlancar 
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jalannya pendidikan, TK Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan 

membentuk struktur karakter organisasi.struktur tersebut dapat 

dilihat pada gambar yang tersusun dibawah ini.  

Gambar 2 

Struktur Organisasi TK Cahaya Bunda Lampung Selatan 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBINA PKBM MANDIRI 

TITIN PRIHATIN, S.Pd 

KEPALA SEKOLAH 

EKA GALIH RAHAYU S.Pd 

SEKRETARIS 

HADI PURWONO M.Pd 

KELAS TK A 

UMI SANIA 

KELAS TK B1 

DEWI LESTARI 

KELAS TK B2 

YENI APRILIA 

BENDAHARA 

MIARSIH 

MASYARAKAT 

KOBER 

MIARSIH 
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Berdasarkan struktur organisasi diatas jumlah guru yaitu 7 

orang, dibawah naungan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM) Mandiri. Kepala sekolah 1 orang, sekretaris 1 orang, dan 

tiap kelas dibagi masing-masing 1 guru dalam kelas. 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Deskripsi ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas  

(PTK). Adapaun tujuan peneliti adalah untuk meningkatkan 

kemampuan perkembangan bahasa menggunakan metode bercerita 

pada anak TK Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan. Penelitian 

ini dilakukan 2 siklus, yaitu siklus pertama 2 kali pertemuan dan 

siklus kedua 2 kali pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari 60 

menit kegiatan inti. Kegiatan pembelajaran menggunakan 

pembelajaran perkembangan bahasa melalui metode bercerita yang 

dirancang untuk meningkatkan kemampuan bahasa pada anak. 

Tahapan dalam pembelajaran adalah perencanaan, pelaksanaan 

observasi. Data hasil siswa diperoleh dari hasil dokumentasi dan 

observasi yang akan dilaksanakan pada siklus I dan siklus II. 

d. Kondisi  awal  

Berdasarkan hasil Prasurvey yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 22 Juli 2019, 23 dan 24  Juli 2019 dan peneliti melakukan 

observasi kembali pada tanggal 24 Juli 2019 di TK Cahaya Bunda 

Natar Lampung Selatan, peneliti melihat kemampuan bahasa pada  

anak masih kurang berkembang. Kurangnya perkembangan 
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kemampuan bahasa pada anak dapat  disebabkan karena metode 

yang digunakan oleh guru kurang bervariasi menyebabkan peserta 

didik masih kurang memahami dalam proses pembelajaran. 

e. Pelaksanaan Siklus I 

1) Perencanaan  

Pelaksanaan penelitian di TK Cahaya Bunda Natar 

Lampung Selatan dilaksanakan dalam dua siklus.Masing-

masing siklus dilaksanakan dalam dua pertemuan. Adapun 

tahap perencanaan pada siklus I meliputi kegiatan sebagai 

berikut:  

a) Melakukan koordinasi dengan guru kelas sebagai 

kolaborator peneliti yaitu sebagai pelaksana tindakan. 

b) Peneliti bersama kolaborator menetapkan waktu 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I yaitu hari 

Senin tanggal 17 Februari 2020 dan Rabu 19 Februari 

2010. 

c) Peneliti bersama kolaborator merencanakan dan 

menyusun RPPH (Rencana Pelaksaan Pembelajaran 

Harian) yang akan digunakan sebagai acauan dalam 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 

bercerita. Kegiatan pembelajaran pada siklus I Meliputi 

kegiatan metode bercerita menggunakan boneka tangan.  
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d) Peneliti mempersiapkan segala kelengkapan berupa alat 

dan bahan yang akan digunakan selama proses kegiatan 

berlangsung. 

e) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk melihat 

peningkatan kemampuan bahasa pada anak dan 

mempersiapkan alat untuk mendokumentasi kegiatan 

pembelajaran seperti kamera.  

2) Tindakan  

a) Pertemuan pertama siklus I 

Pertemuan pertama pada tindakan siklus I dilaksanakan 

pada hari Senin 17 Februari 2010, yang berlangsung pada pukul 

07.30-10.00 WIB.Pembelajaran yang akan disampaikan yaitu tema 

binatang dan sub tema kucing. Adapun kegiatan dalam proses 

pembelajaran sebagai berikut:  

(1) Kegiatan sebelum masuk kelas  

Semua anak berkumpul dihalaman sekolah. Guru 

memberikan arahan berbaris kepada semua peserta anak. Setiap 

anak berbaris sesuai dengan kelasnya masing-masing. Guru 

memberikan kesempatan pada anak untuk maju sebagai petugas 

upacara dan memimpin upacara. Setelah selesai membacakan ikrar 

TK Cahaya Bunda.Anak-anak sangat antusias dalam membaca 

ikrar, walaupun ada beberapa anak yang hanya diam saja atau 
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bercanda dengan teman sebelahnya.Setelah itu guru memberikan 

arahan pada anak untuk masuk kelas masing-masing. 

(2) Kegiatan awal  

Guru membuka kegiatan awal pembelajaran dengan 

mengucapkan salam pembukaan, berdoa, dan membaca hadits-

hadits pendek dan surat-surat pendek, dilanjutkan dengan 

mengabsen kehadiran anak didik selanjutnya guru mengkomunikasi 

tema hari ini yaitu tema binatang sub tema kucing. Judul buku 

cerita kucing bermain bersama monyet.Guru bercakap-cakap dan 

mengajak anak menyebutkan tentang suara kucing dan warna 

kucing. 

(3) Kegiatan inti  

Pada awalnya kegiatan inti guru bercerita tentang binatang 

setelah itu mereka menebak warna dan suara kucing. Guru 

menjelaskan kegiatan hari ini adalah gambar kucing menulis kata 

kucing dan bercerita. 

Kegiatan pertama anak dapat mengambil majalah dan 

menulis kata kucing di meja yang sudah disediakan, setelah selesai 

anak dibimbing untuk bercerita sesuai dengan tema dengan 

menggunakan media boneka tangan yang telah dibuat, anak 

bercerita sesuai dengan kemampuan anak dan anak dapat 

mengespresikannya sesuai perasaan anak ketika bercerita 

menggunakan media boneka tangan. 
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Pada waktu anak sedang melakukan kegiatan menyebutkan 

judul cerita dengan media boneka tangan. Beberapa ada anak yang 

menjawab, beberapa ada anak  yang bercerita menggunakan 

boneka tangan yang telah dibuat. Disamping itu masih ada 

beberapa  anak yang masih malu untuk bercerita dan masih kurang 

dalam perkembangan bahasa dan hanya diam saat ditanya oleh 

guru. Setelah semua kegiatan selesai dilakukan untuk istirahat, 

boleh bermain didalam maupun di luar kelas. 

(4) Kegiatan akhir 

Pada tahap ini guru melakukan tanya jawab tentang 

bercerita kucing dengan media boneka tangan yang telah dilakukan 

(mengulas kembali yang telah dipelajari, menanyakan perasaan 

anak selama kegiatan), menginformasi untuk kegiatan besok, 

berdoa salam, dan membuat lingkaran dengan rapi sebelum pulang. 

(5) Refleksi  

Refleksi pada siklus I dilakukan pada akhir siklus oleh 

peneliti dan kolaborator. Refleksi dimaksud untuk membahas 

kendala atau masalah yang dialami selama pelaksanaan siklus I. 
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Tebel 8 

Rekapitukasi Data Hasil Siklus I Pertemuan ke I 

 

No Nama Aspek yang diamati Kemampuan 

yang dicapai 

Kriteria 

A B C D 

1 Kelvin      2 MB 

2 Karin      1 BB 

3 Zaki     1 BB 

4 Aulia      2 MB 

5 Helen      1 BB 

6 Ferty      3 BSH 

7 Hilda      1 BB 

8 Tiar      4 BSB 

9 Radit      3 BSH 

10 Ranisa      1 BB 

11 Safa      3 BSH 

12 Auri      1 BB 

13 Vio     2 MB 

14 Ghazi      2 MB 

15 Selma      4 BSB 

 

Keterangan : 

BB (Belum Berkembang) 

MB (Mulai Berkembang) 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

BSB (Berkembang Sangat Baik) 

Berdasarkan data tabel, maka diperoleh persentase tingkat 

kemampuan bahasa anak sebagai berikut:  
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Tabel 9 

Persentase Hasil Pengamatan Pada siklus I Pertemuan ke -1  

 

F1  F2  F3  F4 Jumlah anak (N)  

BB MB BSH BSB P% 

6 4 3 2 15 

40% 26% 20% 14% 100% 

 

Keterangan :  

P : Angka Persentase 

F : Jumlah Siswa Yang Mengalami Perumahan 

N : Jumlah Seluruh Siswa  

  
 

 
     

   
 

  
       

  = 40% 

   
 

  
     

  = 26% 

   
 

  
     

  = 20% 

Berdasarkan data tabel diatas, maka persentase anak dapat dilihat 

pada grafik dibawah ini : 

  

   
 

  
     

 

  = 14% 
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Grafik 1. 

Persentase Hasil Hasil Siklus I Pertemuan ke I 

 

 
 

Keterangan:  

Merah : Belum Berkembang 

Kuning : Mulai Berkembang 

Hijau : Berkembang Sesuai Harapan 

Biru : Berkembang Sangat Baik 

 

b) Pertemuan kedua siklus 1 

Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari rabu 

19 Februari 2020, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. 

Pembelajaran yang akan disampaikan yaitu tema binatang sub tema 

sapi. Adapun proses pembelajaran sebagai berikut:  

(1) Kegiatan sebelum masuk kelas   
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Semua anak berkumpul di halaman sekolah. Guru 

memberikan arahan berbaris kepada semua peserta anak. Setiap 

anak berbaris sesuai dengan kelasnya masing-masing. Guru 

memberikan kesempatan pada anak untuk maju kedepan untuk 

memimpin membacakan ikrar, Setelah selesai membacakan ikrar 

TK Cahaya Bunda. Anak-anak sangat antusias dalam membaca 

ikrar, walaupun ada beberapa anak yang hanya diam saja atau 

bercanda dengan teman sebelahnya.Setelah itu guru memberikan 

arahan pada anak untuk masuk kelas masing-masing. 

(2) Kegiatan awal  

Guru membuka kegiatan awal pembelajaran dengan 

mengucapkan salam pembukaan, berdoa, dan membaca hadits-

hadits pendek dan surat-surat pendek, dilanjutkan dengan 

mengabsen kehadiran anak didik selanjutnya guru mengkomunikasi 

tema hari ini yaitu tema binatang sub tema sapi. Buku cerita  

berjudul sapi mencari rumput. Guru bercakap-cakap dan mengajak 

anak menyebutkan tentang suara sapi dan warna sapi. 

(3) Kegiatan inti  

Pada awalnya kegiatan inti guru bercerita tentang binatang 

setelah itu mereka menebak warna dan suara sapi. Guru 

menjelaskan kegiatan hari ini adalah gambar sapi, menulis kata 

sapi dan bersuara seperti sapi. 
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Kegiatan pertama anak dapat mengambil majalah dan 

menulis kata sapi di meja yang sudah disediakan, setelah selesai 

anak dibimbing untuk bercerita sesuai dengan tema dengan 

menggunakan media boneka tangan yang telah dibuat, anak dapat 

bercerita sesuai dengan kemampuannya dan anak dapat 

mengespresikannya sesuai perasaan anak ketika bercerita 

menggunakan media boneka tangan 

Pada waktu anak sedang melakukan kegiatan menyebutkan 

judul cerita dengan media boneka tangan.beberapa anak ada yang 

menjawab, beberapa anak ada yang bercerita menggunakan boneka 

tangan yang telah dibuat. Disamping itu masih ada beberapa anak 

yang masih malu untuk bercerita dan masih kurang dalam 

perkembangan bahasa dan hanya diam saat ditanya oleh 

guru.Setelah semua kegiatan selesai dilakukan untuk istirahat, 

boleh bermain didalam maupun di luar kelas. 

(4) Kegiatan akhir  

Pada kegiatan akhir, guru mengevaluasi dan mengajak anak 

untuk berdiskusi tentang kegiatan yang telah mereka lakukan hari 

ini termasuk mengulas kegiatan perkembangan bahasa melalui 

metode bercerita. Guru bertanya pada anak dan mengespresikan 

diri dan mengulang kembali isi cerita yang telah didengar.   

Pertemuan kedua tindakan siklus I dengan metode bercerita 

berjalan dengan baik dan lancar. Sebelum menutup pembelajaran, 
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guru mengajak anak membaca doa sebelum pulang dipimpin oleh 

guru. 

(5) Refleksi  

Pada siklus I dilakukan pada akhir siklus oleh peneliti dan 

kolaborator.Refleksi dimaksud untuk membahas kendala atau 

masalah yang dialami selama pelaksanaan siklus I. 

Tebel. 10 

Rekapitukasi Data Hasil Siklus I Pertemuan Ke- II 

 

No Nama Aspek yang diamati Kemampuan 

yang dicapai 

Kriteria 

A B C D 

1 Kelvin      3 BSH 

2 Karin      2 MB 

3 Zaki     1 BB 

4 Aulia      2 MB 

5 Helen      1 BB 

6 Ferty      4 BSB 

7 Hilda      1 BB 

8 Tiar      2 MB 

9 Radit      1 BB 

10 Ranisa      4 BSB 

11 Safa      3 BSH 

12 Auri      2 MB 

13 Vio     4 BSB 

14 Ghazi      3 BSH 

15 Selma      4 BSB 

 

Keterangan : 

BB (Belum Berkembang) 
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MB (Mulai Berkembang) 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

BSB (Berkembang Sangat Baik) 

Berdasarkan data tabel diatas, maka diperoleh persentase tingkat 

kemampuan bahasa anak sebagai berikut:  

Tabel  11 

Persentase Hasil Pengamatan siklus I Pertemuan ke- II 

F1  F2  F3  F4 Jumlah anak (N)  

BB MB BSH BSB P% 

4 4 3 4 15 

27% 27% 20% 26% 100% 

Keterangan :  

P : Angka Persentase 

F : Jumlah Siswa Yang Mengalami Perumahan 

N : Jumlah Seluruh Siswa  

  
 

 
     

   
 

  
       

  = 27% 

   
 

  
     

  = 27% 

   
 

  
     

  = 20% 

 

Berdasarkan data tabel diatas, maka persentase anak dapat dilihat pada 

grafik dibawah ini : 

   
 

  
     

 

  = 26% 
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Grafik 2. 

Persentase Hasil Siklus I Pertemuan ke II 

 

 
 

 

Keterangan:  

Merah : Belum Berkembang 

Kuning : Mulai Berkembang 

Hijau : Berkembang Sesuai Harapan 

Biru : Berkembang Sangat Baik 

 

3) Observasi  

Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti 

melakukan observasi (pengamatan) dengan mengisi instrument 

yang sudah disiapkan, yaitu lembar observasi terhadap kesiapan 

peserta didik pada saat kegiatan berlangsung  dan menilai 

pengamatan kemampuan bahasa melalui metode bercerita. Berikut 
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hasil pengamatan metode bercerita pada siklus I pertemuan ke- I 

tanggal 17 Februari 2020  dapat dilihat dari tabel berikut : 

 Tabel 12 

Hasil Pengamatan Pada Siklus I ( Pertemuan ke-1)  

 

No Kriteria Jumlah Peserta Didik 

1 Berkembang Sangat Baik (BSB) 2 

2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 

3 Mulai Berkembang (MB) 4 

4 Belum Berkembang (BB) 6 

 Jumlah  15 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari hasil 

pengamatan awal kemampuan bahasa pada anak yang berkembang 

sangat baik (BSB) yaitu hanya sebanyak 2 anak, setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I pertemuan ke-I jumlah anak yang 

berkembang sangat baik (BSB) menjadi 4 anak, sedangkan anak 

dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 3 

anak, dalam kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 4 anak, 

dalam kategori belum berkembang sebanyak 6 anak. 

Hasil pengamatan diatas menunjukkan bahwa kemampuan 

perkembangan bahasa anak melalui metode bercerita pada siklus I 

pertemuan ke-I belum berhasil dicapai karena anak didik yang 

mencapai kategori perkembangan bahasa melalui metode bercerita 

yang baik berkembang sangat baik (BSB) hanya 2 anak saja. Hal 

tersebut belum mencapai target yang telah ditentukan 10 anak. 

Maka peneliti mengadakan pengamatan pada pertemuan ke 2. 
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Berikut hasil nilai anak melalui pengenalan metode bercerita pada 

siklus I pertemuan ke-2 tanggal 19 Februari 2020 dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 13 

Hasil Pengamatan Pada Siklus I Pertemuan ke-2 

   

No Kriteria Jumlah Peserta didik 

1 Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 

2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 

3 Mulai Berkembang (MB) 4 

4 Belum Berkembang (BB) 4 

 Jumlah 15 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari hasil 

pengamatan pada siklus I pertemuan ke-2 anak yang berkembang 

sangat baik (BSB) sebanyak 2 anak, setelah dilakukan tindakan 

pada pertemuan ke-2 jumlah anak yang berkembang sangat baik 

(BSB) meningkat jadi 4 anak, sedangkan anak dalam kategori 

berkembang sesuai harapan (BSH)  sebanyak 3 anak, dalam 

kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 4 anak, dalam kategori 

belum berkembang (BB) sebanyak 4 anak. 

Hasil pengamatan diatas menunjukan bahwa kemampuan 

perkembangan bahasa anak melalui metode bercerita belum 

berhasil mencapai kategori memiliki kemampuan bahasa melalui 

metode bercerita  berkembang sangat baik sebnyak 3 anak saja. Hal 

tersebut masih belum mencapai target yang telah ditentukan yaitu 
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sebanyak 10 anak. Maka peneliti melakukan pengamatan pada 

siklus II. 

4) Refleksi  

Refleksi pada siklus I dilakukan pada akhir siklus oleh 

peneliti dan kolaborator.Refleksi dimaksud untuk membahas 

kendala atau masalah yang dialami selama pelaksanaan siklus I. 

Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya dapat dijadikan 

masukan pada perencanaan siklus selanjutnya. 

Dari hasil pengamatan dan diskusi yang dilakukan oleh 

peneliti dan kolaborator, hal-hal yang menjadi hambatan atau 

kendala pada tindakan siklus I, antara lain sebagai berikut:  

(a) Tidak dibentuk duduk dengan rapi, sehingga anak 

bermain sendiri 

(b) Anak kurang berani atau masih malu dalam 

mengungkapkan pendapatnya dan menjawab pertanyaan 

dari guru, sehingga kurang aktif. 

(c) Anak yang memiliki kemampuan bahasa melalui 

metode bercerita masih kurang didalam kelas. 

(d) Guru tidak memberikan contoh terlebih dahulu dalam 

melakukan kegiatan bercerita menggunakan metode 

boneka tangan tetapi hanya memberi penejelasan 

sehingga anak kurang memahami apa yang disampaikan 

oleh guru. 
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Oleh karena itu, kemampuan anak melalui metode bercerita 

kelompok A TK Cahaya Bunda melalui metode bercerita perlu 

dilanjutkan pada tindakan siklus II. Selain itu juga perlu adanya 

perbaikan langkah-langlah perbaikan yang dilaksanakan adalah 

sebagai berikut:  

(a) Guru menyuruh anak untuk duduk dengan rapi dan 

untuk melihat kedepan. 

(b) Guru memberikan motivasi dan penguatan kepada anak, 

agar anak lebih berani dalam berbicaradan 

mengungkapkan pendapatnya. selain itu juga guru 

memberikan boneka tangan kepada anak untuk bercerita 

dan mengespresikan diri dengan boneka tangan. 

(c) Guru memberikan penjelasan dan juga contoh kepada 

anak tentang bercerita menggunakan boneka tangan dan 

cara menirukan suara boneka tangan yang telah dibuat. 

Hal ini perlu dilakukan agar anak lebih memahami apa 

yang disampaikan oleh guru. 

 

f. Pelaksanan Siklus II 

1) Perencanaan  

Pada siklus II perbaikan perlu dilakukan karena 

pelaksanaan tindakan pada siklus I masih banyak kekurangan. 

Dengan adanya refleksi pada siklus I, diharapakan dapat 

memberikan perubahan pada proses pembelajaran dan hasil siklus 
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II menjadi lebih baik. Pada siklus II, kegiatan yang dilakukan tetap 

sama yaitu bercerita menggunakan media boneka tangan. 

Pelaksanaan penelitian di TK Cahaya Bunda dilaksanakan 

dalam dua siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam dua 

pertemuan. Adapaun tahap perencanaan pada siklus I meliputi  

kegiatan sebagai berikut: 

a) Peneliti bersama kolaborator menetapkan waktu 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II, yaitu 

hari Kamis 20 Februari 2010 dan Sabtu 22 Februari 

2020. 

b) Peneliti bersama kolaborator merencanakan dan 

menyusun RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian) yang akan digunakan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran, terutama metode bercerita. 

Kegiatan pembelajaran pada siklus II meliputi kegiatan 

media boneka tangan. 

c) Peneliti mempersiapkan segala kelengkapan alat dan 

bahan yang akan digunakan selama proses kegiatan 

berlangsung. 

d) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk melihat 

peningkatan kemampuan bahasa melalui metode 

bercerita melalui media boneka tangan, untuk 
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mendokumentasikan kegiatan pembelajaran, seperti 

kamera. 

 

2) Tindakan  

a) Siklus II Pertemuan Pertama  

Pertemuan pertama pada tindakan siklus II dilaksanakan 

pada hari Kamis, 20 Januari 2020, yang berlangsung dari pukul 

07.30-10.00 WIB. Pembelajaran yang akan disampaikan yaitu tema 

binatang. Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran sebagai 

berikut: 

(1) Kegiatan sebelum masuk kelas 

Semua anak berkumpul dihalaman sekolah. Guru 

memberikan arahan berbaris kepada semua peserta anak. Setiap 

anak berbaris sesuai dengan kelasnya masing-masing. Guru 

memberikan kesempatan pada anak untuk maju kedepan untuk 

memimpin membacakan ikrar, Setelah selesai membacakan ikrar 

TK Cahaya Bunda. Anak-anak sangat antusias dalam membaca 

ikrar, walaupun ada beberapa anak yang hanya diam saja atau 

bercanda dengan teman sebelahnya. Setelah itu guru memberikan 

arahan pada anak untuk masuk kelas masing-masing 

(2) Kegiatan awal 

Guru membuka kegiatan awal pembelajaran dengan 

mengucapkan salam pembukaan, berdoa, dan membaca hadits-

hadits pendek dan surat-surat pendek, dilanjutkan dengan 

mengabsen kehadiran anak didik selanjutnya guru 
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mengkomunikasi tema hari ini yaitu tema binatang sub tema 

monyet. Judul buku cerita monyet memakan buah  pisang. Guru 

bercakap-cakap dan mengajak anak menyebutkan tentang suara 

monyet dan warna monyet. 

(3) Kegiatan inti  

Kegiatan inti dimulai dengan menginformasikan kegiatan 

yang akan dilakukan oleh anak. Hal ini dilakukan untuk 

mengoptimalkan tugas anak seperti yang telah direnacanakn pada 

refleksi siklus I. kegiatan yang telah disediakanguru menyuruh 

anak untuk duduk dengan rapi.Kali ini sebelum melakukan 

kegiatan guru mengajak anak untuk menebak boneka yang telah 

dibawa oleh guru agar tidak terjadi keributan pada siklus I. 

Sebelum kegiatan  guru memberikan petunjuk kepada anak 

tentang kegiatan yang mereka lakukan. Pada kegiatan ini guru 

terlebih dahulu mengajak anak melakukan kegiatan bercerita 

dengan boneka tangan. Guru memberikan penguatan positif seperti 

“anak pintar dan anak hebat” kepada anak yang aktif menjawab. 

Anak senang sekali dengan pujian yang diberikan oleh guru.. 

Pada awalnya kegiatan inti guru bercerita tentang binatang 

setelah itu mereka menebak warna dan suara monyet. Guru 

menjelaskan kegiatan hari ini adalah gambar monyet menulis kata 

monyet dan bercerita tentang warna monyet dan makanan monyet. 
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Kegiatan pertama anak dapat mengambil majalah dan 

menulis kata kucing dimeja yang sudah di sediakan, setelah selesai 

anak dibimbing untuk bercerita sesuai dengan tema dan 

menggunakan media boneka tangan yang telah dibuat anak 

bercerita sesuai kemampuan anak dan anak dapat mengekspresikan 

sesuai perasaan anak bercerita menggunakan boneka tangan. 

Pada waktu anak sedang melakukan kegiatan menyebutkan 

judul cerita dengan media boneka tangan, Beberapa anak ada yang 

menjawab, beberapa  anak ada yang bercerita nebggunakan boenka 

tangan. Disamping itu masih ada beberapa anak yang masih malu 

untuk bercerita dan masih kurang dalam perkembangan bahasa dan 

hanya diam saat ditanya oleh guru.Setelah semua kegiatan selesai 

dilakukan untuk istirahat, boleh bermain didalam maupun di luar 

kelas. 

(4) Kegiatan akhir  

Pada kegiatan akhir guru mengevaluasi kegiatan yang telah 

dilakukan dan memberi pujian kepada anak yang mampu 

mengerjakan seluruh kegiatan, seperti pada pertemuan sebelumnya 

guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada anak 

tentang bercerita menggunakan boneka tangan, mengespresikan 

diri dan mengulang kembali cerita serta menyebutkan judul cerita. 

Sebelum menutup pembelajaran guru berpesan kepada anak bahwa 
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mereka harus lebih rajin dalam belajar.Kegiatan dilanjutkan 

dengan berdoa untuk pulang yang dipimpimpin oleh guru. 

(5) Refleksi 

Refleksi pada siklus I dilakukan pada akhir siklus oleh 

peneliti dan kolaborator.Refleksi dimaksud untuk membahas 

kendala atau masalah yang dialami selama pelaksanaan siklus I. 

Tabel.14 

Rekapitukasi Data Hasil Siklus II Pertemuan ke I 

 

No Nama Aspek yang diamati Kemampuan 

yang dicapai 

Kriteria 

A B C D 

1 Kelvin      4 BSB 

2 Karin      3 BSH 

3 Zaki     2 MB 

4 Aulia      2 MB 

5 Helen      1 BB 

6 Ferty      4 BSB 

7 Hilda      1 BB 

8 Tiar      2 MB 

9 Radit      3 BSH 

10 Ranisa      4 BSB 

11 Safa      4 BSB 

12 Auri      3 BSH 

13 Vio     4 BSB 

14 Ghazi      3 BSH 

15 Selma      4 BSB 

Keterangan : 

BB (Belum Berkembang) 

MB (Mulai Berkembang) 
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BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

BSB (Berkembang Sangat Baik) 

Berdasarkan data tabel diatas, maka diperoleh persentase tingkat 

kemampuan bahasa anak sebagai berikut:  

 

Tabel  15 

Persentase Hasil Pengamatan siklus II Pertemuan ke I 

 

F1  F2  F3  F4 Jumlah anak (N)  

BB MB BSH BSB P% 

2 3 4 6 15 

10% 20% 30% 40% 100% 

 

Keterangan :  

P : Angka Persentase 

F : Jumlah Siswa Yang Mengalami Perumahan 

N : Jumlah Seluruh Siswa  

  
 

 
     

   
 

  
       

  = 14% 

   
 

  
     

  = 20% 

   
 

  
     

  = 26% 

 

   
 

  
     

 

  = 40% 
 



69 

 

 

Berdasarkan data tabel diatas, maka persentase anak dapat dilihat 

pada grafik dibawah ini : 

Grafik 3. 

Persentase Hasil Siklus II Pertemuan ke I 

 

 
 

Keterangan:  

Merah : Belum Berkembang 

Kuning : Mulai Berkembang 

Hijau : Berkembang Sesuai Harapan 

Biru : Berkembang Sangat Baik 

b) Pertemuan kedua siklus II 

Pertemuan kedua pada tindakan siklus II dilaksanakan pada 

hari Sabtu, 22 Februari 2020, yang berlangsung dari pukul 07.30-

10.00 WIB. Pembelajaran yang akan disampaikan yaitu tema 

binatang sub tema gajah. Adapun kegiatan dalam proses 

pembelajaran sebagai berikut: 
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(1) Kegiatan sebelum masuk kelas 

Semua anak berkumpul dihalaman sekolah. Guru 

memberikan arahan berbaris kepada semua peserta anak. Setiap 

anak berbaris sesuai dengan kelasnya masing-masing. Guru 

memberikan kesempatan pada anak untuk maju kedepan untuk 

memimpin membacakan ikrar, Setelah selesai membacakan ikrar 

TK Cahaya Bunda. Anak-anak sangat antusias dalam membaca 

ikrar, walaupun ada beberapa anak yang hanya diam saja atau 

bercanda dengan teman sebelahnya. Setelah itu guru memberikan 

arahan pada anak untuk masuk kelas masing-masing 

(2) Kegiatan awal 

Guru membuka kegiatan awal pembelajaran dengan 

mengucapkan salam pembukaan, berdoa, dan membaca hadits-

hadits pendek dan surat-surat pendek, dilanjutkan dengan 

mengabsen kehadiran anak didik selanjutnya guru 

mengkomunikasi tema hari ini yaitu tema binatang sub tema 

gajah.Judul buku cerita gajah dan kelinci bermain bersama.Guru 

bercakap-cakap dan mengajak anak menyebutkan bentuk gajah. 

(3) Kegiatan inti  

Kegiatan inti dimulai dengan menginformasikan kegiatan 

yang akan dilakukan oleh anak. Hal ini dilakukan untuk 

mengoptimalkan tugas anak seperti yang telah direnacanakn pada 

refleksi siklus I. kegiatan yang telah disediakan guru menyuruh 

anak untuk duduk dengan rapi.Kali ini sebelum melakukan 
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kegiatan guru mengajak anak untuk menebak boneka yang telah 

dibawa oleh guru agar tidak terjadi keributan pada siklus I. 

Sebelum kegiatan  guru memberikan petunjuk kepada anak 

tentang kegiatan yang mereka lakukan. Pada kegiatan ini guru 

terlebih dahulu mengajak anak melakukan kegiatan bercerita 

dengan boneka tangan. Guru memberikan penguatan positif seperti 

“anak pintar dan anak hebat” kepada anak yang aktif menjawab. 

Anak senang sekali dengan pujian yang diberikan oleh guru.. 

Pada awalnya kegiatan inti guru bercerita tentang binatang 

setelah itu mereka menebak warna gajah. Guru menjelaskan 

kegiatan hari ini adalah gambar gajah menulis kata gajah dan 

bercerita tentang warna gajah dan makanan gajah. 

Kegiatan pertama anak dapat mengambil majalah dan 

menulis kata gajah dimeja yang sudah di sediakan, setelah selesai 

anak dibimbing untuk bercerita sesuai dengan tema dan 

menggunakan media boneka tangan yang telah dibuat anak 

bercerita sesuai kemampuan anak dan anak dapat mengekspresikan 

sesuai perasaan anak bercerita menggunakan boneka tangan. 

Pada waktu anak sedang melakukan kegiatan menyebutkan 

judul cerita dengan media boneka tangan, Beberapa anak ada yang 

menjawab, beberapa  anak  ada yang bercerita nebggunakan 

boenka tangan. Disamping itu masih ada beberapa anak yang 

masih malu untuk bercerita dan masih kurang dalam 
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perkembangan bahasa dan hanya diam saat ditanya oleh 

guru.Setelah semua kegiatan selesai dilakukan untuk istirahat, 

boleh bermain didalam maupun di luar kelas. 

(4) Kegiatan akhir  

Pada kegiatan akhir guru mengevaluasi kegiatan yang telah 

dilakukan dan memberi pujian kepada anak yang mampu 

mengerjakan seluruh kegiatan, seperti pada pertemuan sebelumnya 

guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada anak 

tentang bercerita menggunakan boneka tangan, mengespresikan 

diri dan mengulang kembali cerita serta menyebutkan judul cerita. 

Sebelum menutup pembelajaran guru berpesan kepada anak bahwa 

mereka harus lebih rajin dalam belajar.Kegiatan dilanjutkan 

dengan berdoa untuk pulang yang dipimpimpin oleh guru. 

(5) Refleksi Refleksi pada siklus I dilakukan pada akhir siklus oleh 

peneliti dan kolaborator.Refleksi dimaksud untuk membahas 

kendala atau masalah yang dialami selama pelaksanaan siklus I. 
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Tabel 16 

Rekapitukasi Data Hasil Siklus II Pertemuan ke II 

 

No Nama Aspek yang diamati Kemampuan 

yang dicapai 

Kriteria 

A B C D 

1 Kelvin      4 BSB 

2 Karin      4 BSB 

3 Zaki     3 BSH 

4 Aulia      2 MB 

5 Helen      1 BB 

6 Ferty      4 BSB 

7 Hilda      3 BSH 

8 Tiar      3 BSH 

9 Radit      4 BSB 

10 Ranisa      4 BSB 

11 Safa      4 BSB 

12 Auri      4 BSB 

13 Vio     4 BSB 

14 Ghazi      3 BSB 

15 Selma      4 BSB 

Keterangan : 

MB (Mulai Berkembang) 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

BSB (Berkembang Sangat Baik) 

Berdasarkan data diatas, maka diperoleh persentase tingkat 

kemampuan bahasa anak sebagai berikut:  
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Tabel  17 

Persentase Hasil Pengamatan siklus II Pertemuan ke II 

 

F1  F2  F3  F4 Jumlah anak (N)  

BB MB BSH BSB P% 

1 3 3 10 15 

7% 7% 20% 66% 100% 

 

Keterangan :  

P : Angka Persentase 

F : Jumlah Siswa Yang Mengalami Perumahan 

N : Jumlah Seluruh Siswa  

  
 

 
     

   
 

  
       

  = 7% 

   
 

  
     

  = 7% 

   
 

  
     

  = 20% 

Berdasarkan data tabel diatas, maka persentase anak dapat dilihat 

pada grafik dibawah ini :  

  

   
  

  
     

 

  = 66% 
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Grafik 4. 

Persentase Hasil Siklus II Pertemuan ke II 

 

 
 

Keterangan:  

Merah : Belum Berkembang 

Kuning : Mulai Berkembang 

Hijau : Berkembang Sesuai Harapan 

Biru : Berkembang Sangat Baik 

3) Observasi  

Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti 

melakukan observasi (pengamatan) dengan mengisi instrument 

yang sudah disiapkan, yaitu lembar observasi terhadap kesiapan 

anak didik pada saat kegiatan berlangsung dan melalui bercerita 

menggunakan media boneka tangan siklus II pertemuan ke-I pada 

tanggal 20 Februari 2020 dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel  18 

Hasil Pengamatan Pada Siklus II Pertemuan ke-1 

   

No Kriteria Jumlah Peserta 

didik 

1 Berkembang Sangat Baik (BSB) 6 

2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 4 

3 Mulai Berkembang (MB) 3 

4 Belum Berkembang (BB) 2 

 Jumlah 15 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa dari hasil 

pengamatan pada siklus I, anak yang berkembang sangat baik 

(BSB) yaitu hanya 2 anak saja, setelah dilakukan tindakan pada 

siklus II pertemuan ke-I  jumlah anak yang berkembang sangat 

baik (BSB) Meningkat menjadi 6 anak, sedangkan anak dalam 

kategori belum berkembang (BB) hanya 2 anak saja. 

Hasil pengamatan diatas menunjukkan bahwa kemampuan 

bahasa pada anak melalui metode bercerita pada siklus II 

pertemuan ke I belum berhasil dicapai karena anak didik yang 

mencapai kategori memiliki kemampuan bahasa melalui metode 

bercerita, berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 6 anak saja, hal 

tersebut belum mencapai target yang telah ditentukan 10 anak. 

Maka peneliti mengadakan pengamatan pada pertemuan ke 2. 

Berikut hasil pengamatan nilai anak didik dalam mengembangkan 

kemampuan bahasa melalui metode bercerita pada siklus II 
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pertemuan ke-2 pada tanggal 22 Februari 2020 dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel  19 

Hasil Pengamatan Pada Siklus II Pertemuan ke-2 

   

No Kriteria Jumlah Peserta 

didik 

1 Berkembang Sangat Baik (BSB) 10 

2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 

3 Mulai Berkembang (MB) 1 

4 Belum Berkembang (BB) 1 

 Jumlah 15 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari hasil 

pengamatan pada siklus II pertemuan ke-1, anak berkembang 

sangat baik (BSB) yaitu hanya sebanyak 6 anak saja, setelah 

dilakukan tindakan pertemuan ke-2 jumlah anak yang berkembang 

sangat baik (BSB) meningkat menjadi 10 anak, dalam kategori 

berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 3 anak, sedangkan 

anak dalam kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 1 anak 

saja, dalam kategori belum berkembang(BB) sebanyak 1 anak. 

Hasil pengamatan diatas menunjukkan bahwa upaya 

meningkatkan kemampuan bahasa melalui metode bercerita sudah 

berhasil mencapai target yang telah ditentukan yaitu kemampuan 

bahasa  melalui metode bercerita anak dalam kategori baik 

berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 10 anak. Maka upaya 

meningktakan kemampuan bahasa melalui metode bercerita di 



78 

 

 

kelompok A di TK Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan 

dinyatakan berhasil. 

4) Refleksi  

Refleksi pada siklus II dilakukan pada akhir siklus oleh 

peneliti dan kolaborator. Hambatan-hambatan yang diperoleh pada 

tindakan siklus I sudah diatasi pada siklus II kegiatan berjalan 

dengan lancar dan anak-anak terlihat antusias dalam mengikuti 

kegiatan yang diberikan karena dapat terlibat secara langsung 

dalam pembelajaran sehingga tidak hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru. 

Adapun masih ditemukan satu atau dua anak yang masih 

belum memenuhi kriteria dan aspek pemecahan masalah belum 

memenuhi indikator keberhasilan, tetapi hal tersebut tidak menjadi 

masalah disebabkan secara keseluruhan kemampuan bahasa 

melalui metode bercerita anak telah memenuhi indikator yang 

ditetapkan, yaitu sebanyak 10 dari 15 anak masuk dalam kriteria 

baik dan sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat dari pengamatan 

yang dicapai oleh anak.Oleh karena itu penelitian merasa cukup 

dan dihentikan sampai siklus II. 
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B. PEMBAHASAN  

Kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita dengan 

menggunakan media boneka tangan secara keseluruhan meningkat. Hal ini 

dikarenakan proses pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan 

bervariasi bagi anak.  

Melalui kegiatan metode bercerita dengan media boneka tangan 

anak dapat mengungkapkan pendapatnya dan berimajinasi melalui media 

boneka tangan, serta dapat meningkatkan rasa kebranian dan rasa percaya 

diri pada anak terhadap kemampuan bahasa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada setiap 

siklusnya mengalami peningkatkan. Hal ini terjadi karena proses 

pembelajaran yang bervariasi dan menarik pada anak. Melalui metode 

bercerita dari siklus I ke siklus II, mengalami peningkatan kemampuan 

bahasa peserta didik melalui metode bercerita dengan boneka tangan, yang 

telah diamati dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Adapun 

peningkatan kemampuan bahasa  peserta didik yang telah diamati dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
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Tabel 20 

Aspek Penilaian Kemampuan Bahasa Siklus Ke I dan Siklus Ke II 

 

 

 

No 

 

Nama 

Siklus I Siklus II Kriteria 

Pertemuan Ke Pertemuan Ke Hasil 

 1 II 1 II 

1 Kelvin  MB BSH BSB BSB BSB 

2 Karin  BB MB BSH BSB BSB 

3 Zaki  BB BB MB BSH BSH 

4 Aulia  MB MB MB MB MB 

5 Helen  BB BB BB BB BB 

6 Ferty  BSH BSB BSB BSB BSB 

7 Hilda  BB BB BB BSH BSH 

8 Tiar  BSB MB MB BSH BSH 

9 Radit  BSH BB BSH BSB BSB 

10 Ranisa  BB BSB BSB BSB BSB 

11 Safa  BSH BSH BSB BSB BSB 

12 Auri  BB MB BSH BSB BSB 

13 Vio  MB BSB BSB BSB BSB 

14 Ghazi  MB BSH BSH BSB BSB 

15 Selma  BSB BSB BSB BSB BSB 
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Tabel .21 

Hasil Pengamatan Pada Siklus 1 Pertemuan ke-1 

 

Tabel 22 

Hasil Pengamatan Pada Siklus 1 Pertemuan ke-II 

 

Tabel 23 

Hasil Pengamatan Pada Siklus II Pertemuan ke-I 

 

Tabel 24 

Hasil Pengamatan Pada Siklus II Pertemuan ke-II 

 

 

No Kriteria Jumlah Peserta didik 

1 Belum Berkembang  (BB) 6 

2 Mulai Berkembang (MB) 4 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  3 

4 Berkembang Sangat Baik ( BSB) 2 

 Jumlah 15 

No Kriteria Jumlah Peserta didik 

1 Belum Berkembang  (BB) 4 

2 Mulai Berkembang (MB) 4 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  3 

4 Berkembang Sangat Baik ( BSB) 4 

 Jumlah 15 

No Kriteria Jumlah Peserta didik 

1 Belum Berkembang  (BB) 2 

2 Mulai Berkembang (MB) 3 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  4 

4 Berkembang Sangat Baik ( BSB) 6 

 Jumlah 15 

No Kriteria Jumlah Peserta didik 

1 Belum Berkembang  (BB) 1 

2 Mulai Berkembang (MB) 1 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  3 

4 Berkembang Sangat Baik ( BSB) 10 

 Jumlah 15 
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Ket: 

Aspek yang diamati : 

a) Anak dapat menyebutkan judul cerita dengan media boneka tangan 

b) Anak dapat mengekspresikan diri dengan boneka tangan 

c) Anak dapat becerita menggunakan boneka tangan yang telah dibuat 

d) Anak dapat mengulang kembali isi cerita yang telah didengar 

 

 

Kriteria Pemberian Perkembangan 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa kemampuan 

bahasa peserta didik mengalami peningkatan disetiap siklus, Adapun 

peningkatan kemampuan bahasa peserta didik yang telah diamati dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Adapun peningkatan kemampuan  

bahasa peserta didik tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 

  

No Kemampuan yang dicapai Kriteria Deskripsi 

1  BB Belum Berkembang 

2  MB Mulai Berkembang  

3  BSH Berkembang Sesuai Harapan 

4  BSB Berkembang Sangat Baik 
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Tabel 25 

Perbandingan kemampuan bahasa melalui metode bercerita 

siklus I  dan siklus II 

 

No Kriteria Siklus 

1 2 

1 Berkembang sangat baik  (BSB) 4 10 

2 Berkembang sesuai Harapan (BSH) 4 3 

3 Mulai Berkembang (MB) 3 1 

4 Belum berkembang (BB) 4 1 

Jumlah 15 15 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa, 

kemampuan bahasa peserta didik mengalami peningkatan di siklus 

I peserta didik yang berkembang sangat baik  (BSB) berjumlah 4 

peserta diidk, sedangkan disiklus II mengalami peningkatan  

Berkembang Sangat Baik (BSB) menjadi 10 peserta didik.  Adapun 

di siklus II Peserta didik ada yang Belum Berkembang (BB) 1 

Peserta didik, dan Mulai Berkembang (MB) 1 Peserta didik. 

Kesimpulan dapat ditarik adalah melalui penerapan kegiatan 

metode bercerita  dapat meningkatkan kemampuan bahasa di TK 

Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan.  



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kesimpulan hasil pengamatan penelitian 

tindakan kelas yang telah di paparkan sebelumnya, maka dapat penulis 

simpulkan bahwa pengembangan kemampuan bahasa  anak usia dini 

melalui kegiatan metode bercerita di TK Cahaya Bunda Natar Lampung 

Selatan sudah baik. hal ini menunjukan bahwa perkembangan kemampuan 

bahasa pada anak  dapat di tingkatkan dengan menggunakan metode 

bercerita.  

 Perkembangan kemampuan bahasa anak belum berkembang lebih 

optimal jika anak tidak hanya melakukan membaca buku saja tetapi bisa 

dengan mengguanakan sebuah APE seperti boneka tangan.Setelah  

mengajarkan maka anak terlihat lebih antusias melakukan perkembangan 

bahasa menggunakan media boneka tangan sehingga terlihat menarik dan 

kreatif. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat penulis simpulkan bahwadalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini, menggunakan metode 

bercerita dengan media boneka tangan di TK Cahaya Bunda Natar 

Lampung Selatan. 
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B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan, 

peneliti masyarakat beberapa hal berikut : 

1. Peningktan kemampuan bahasa pada anak usia dini dapat berkembang 

dengan baik apabila menggunakan metode yang benar dan menarik, 

sebagai salah satu alternatif pengembangan yaitu dengan menggunakan 

metode bercerita sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak usia 

dini. 

2. Dalam kegiatan pengembangan bahasa anak-anak membutuhkan suasana 

yang nyaman dan menyenangkan, oleh sebab itu hendaknya menggunakan 

metode yang tepat dalam proses belajar mengajar agar mempermudah guru 

dalam menerangkan suatu materi, dan peserta didik dapat mudah 

memahami apa yang disampaikan guru. 

3. Kurangnya perhatian guru terhadap anak, terlalu focus menghadap 

kedepan. 

4. Upaya guru dalam menciptakan suasana yang lebih menyenangkan dan 

tidak emmbuat anak bosan dalam melaksanakan kegiatan perekmbangan 

bahasa . 
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